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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya penggunaan media sosial 

sebagai sarana komunikasi digital yang memungkinkan terbentuknya hubungan, 

pertukaran informasi, dan keterlibatan audiens. Salah satu akun Instagram yang 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi bagi audiens pencinta mobil 

tua di Kota Medan adalah @90style_id yang berfokus pada budaya dan gaya hidup 

otomotif mobil era 1990-an. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis strategi komunikasi digital yang diterapkan akun Instagram 

@90style_id dalam meningkatkan keterlibatan digital audiens pencinta mobil tua di 

Kota Medan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap enam informan yang terdiri atas dua pengelola akun dan 

empat pengikut akun @90style_id. Analisis penelitian menggunakan Teori Strategi 

Komunikasi Middleton sebagai pisau analisis utama dengan didukung Teori Uses 

and Effects serta konsep komunikasi digital dan keterlibatan digital. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi digital @90style_id diterapkan melalui 

pengenalan karakteristik audiens, penetapan tujuan komunikasi, penyusunan pesan 

yang relevan, pemilihan Instagram sebagai media komunikasi, penerapan metode 

komunikasi partisipatif, pembangunan kredibilitas komunikator, pemanfaatan 

umpan balik, serta evaluasi terhadap respons audiens. Penerapan strategi tersebut 

menghasilkan terpenuhinya kebutuhan informasi audiens, meningkatnya perhatian 

terhadap konten, bertambahnya referensi mengenai budaya otomotif mobil era 

1990-an, terbentuknya kedekatan antara pengelola dan pengikut, serta keterlibatan 

digital yang terlihat melalui aktivitas like, komentar, share, save, direct message, 

dan partisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh @90style_id. Dengan 

demikian, strategi komunikasi digital yang diterapkan akun Instagram @90style_id 

dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan keterlibatan digital audiens pencinta 

mobil tua di Kota Medan. 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Digital, Keterlibatan Digital Audiens, Instagram, 

Pecinta Mobil Tua, Uses and Effects.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi komunikasi telah menghadirkan berbagai platform 

digital yang memungkinkan masyarakat untuk berinteraksi, bertukar informasi, 

serta membangun jaringan sosial tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Kemajuan 

teknologi tersebut mendorong perubahan pola komunikasi masyarakat dari 

komunikasi konvensional menuju komunikasi berbasis digital yang lebih cepat, 

interaktif, dan mudah diakses. Kehadiran internet tidak hanya mempermudah 

proses penyebaran informasi, tetapi juga menciptakan ruang baru bagi individu 

maupun kelompok untuk membangun hubungan berdasarkan kesamaan minat, 

kebutuhan, dan tujuan tertentu. Perubahan tersebut menjadikan komunikasi digital 

sebagai bagian penting dalam kehidupan masyarakat karena proses penyampaian 

pesan tidak lagi berlangsung secara satu arah, melainkan memungkinkan adanya 

respons dan partisipasi dari khalayak. 

Salah satu bentuk perkembangan komunikasi digital dapat dilihat melalui 

penggunaan media sosial. Media sosial memungkinkan pengguna tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga memproduksi, membagikan, dan memberikan 

respons terhadap berbagai pesan yang beredar di ruang digital. Karakteristik 

tersebut menjadikan media sosial sebagai ruang komunikasi yang memungkinkan 

terbentuknya interaksi dua arah antara pengelola akun dan audiens. Interaksi yang 

berlangsung secara berkelanjutan dapat membangun hubungan yang lebih dekat 

sekaligus memberikan ruang bagi audiens untuk menunjukkan perhatian, 
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memberikan tanggapan, dan berpartisipasi terhadap informasi yang diterimanya. 

Dengan demikian, penggunaan media sosial dalam komunikasi tidak hanya 

berkaitan dengan penyebaran informasi, tetapi juga dengan bagaimana pesan 

mampu mendorong keterlibatan audiens. 

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang memiliki 

karakteristik visual dan menyediakan berbagai fitur untuk mendukung proses 

komunikasi dan interaksi. Fitur seperti likes, comments, shares, reels, stories, dan 

direct message memungkinkan pengelola akun menyampaikan pesan dalam 

berbagai bentuk sekaligus memperoleh respons secara langsung dari audiens. 

Karakteristik tersebut membuat Instagram dapat digunakan oleh individu maupun 

kelompok yang memiliki kesamaan minat untuk membangun jaringan, berbagi 

informasi, serta mempertahankan hubungan dengan audiens. Dalam konteks 

komunikasi digital, penggunaan Instagram menjadi semakin penting ketika 

pengelola akun tidak hanya mengejar jumlah pengikut, tetapi juga berupaya 

menciptakan keterlibatan audiens melalui konten dan interaksi yang dilakukan 

secara berkelanjutan. 

Keterlibatan digital audiens menjadi salah satu aspek penting dalam melihat 

keberhasilan komunikasi melalui media sosial. Keterlibatan digital tidak hanya 

menunjukkan bahwa audiens melihat suatu konten, tetapi juga dapat terlihat melalui 

perhatian, respons, interaksi, dan partisipasi terhadap pesan yang disampaikan. 

Dalam penggunaan Instagram, keterlibatan tersebut dapat ditunjukkan melalui 

aktivitas memberikan like, komentar, membagikan konten, menyimpan informasi, 

berkomunikasi melalui pesan langsung, hingga mengikuti kegiatan yang berkaitan 
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dengan akun. Oleh karena itu, pengelolaan komunikasi di media sosial 

membutuhkan strategi yang mampu menyesuaikan pesan, media, dan bentuk 

interaksi dengan karakteristik audiens agar komunikasi tidak berhenti pada 

penyampaian informasi, tetapi dapat berkembang menjadi keterlibatan. 

Kebutuhan terhadap strategi komunikasi tersebut juga terlihat pada kelompok 

atau pergerakan yang dibangun berdasarkan kesamaan minat, salah satunya pada 

bidang otomotif. Ketertarikan terhadap kendaraan era 1990-an tidak hanya 

berkaitan dengan kepemilikan kendaraan, tetapi juga mencakup apresiasi terhadap 

desain, sejarah, gaya modifikasi, serta budaya otomotif yang berkembang pada 

masa tersebut. Di Kota Medan, ketertarikan terhadap mobil tua khususnya 

kendaraan era 1990-an berkembang melalui berbagai aktivitas, baik secara 

langsung maupun melalui media sosial. Media sosial memberikan ruang bagi para 

pecinta mobil tua untuk memperoleh referensi kendaraan, berbagi informasi 

mengenai restorasi dan modifikasi, mengetahui kegiatan otomotif, serta 

memperluas hubungan dengan orang lain yang memiliki ketertarikan serupa. 

Salah satu pergerakan yang hadir dalam konteks tersebut adalah @90style_id. 

Akun Instagram @90style_id memiliki karakteristik yang berbeda dengan akun 

otomotif yang hanya berfokus pada publikasi kendaraan atau promosi kegiatan. 

@90style_id merupakan sebuah pergerakan yang digagas oleh anak-anak muda 

pecinta kendaraan era 1990-an yang berupaya mempertahankan sekaligus 

memperkenalkan kembali budaya otomotif 90-an kepada masyarakat. Pergerakan 

tersebut tidak hanya menampilkan kendaraan, tetapi juga membawa unsur gaya 

modifikasi, estetika, nostalgia, serta identitas budaya yang melekat pada kendaraan 
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era tersebut. Dengan karakter tersebut, @90style_id tidak sekadar menggunakan 

Instagram sebagai tempat mengunggah foto atau video mobil, tetapi menjadikannya 

sebagai media untuk membangun hubungan dengan audiens yang memiliki 

ketertarikan terhadap budaya mobil era 1990-an. 

Gambar 1. 1 Akun Instagram @90style_id 

 

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026 

Keunikan @90style_id juga terlihat dari keterkaitan antara aktivitas 

komunikasi digital dengan kegiatan otomotif secara langsung. Meskipun akun 



 

 

5 

 

 

 

tersebut pernah mengalami peretasan yang menyebabkan penurunan jumlah 

pengikut, @90style_id tetap mempertahankan eksistensinya melalui aktivitas 

digital dan kegiatan otomotif secara langsung. Saat ini akun tersebut memiliki 

sekitar 1.292 pengikut dan sejak tahun 2022 secara rutin menyelenggarakan sekitar 

tiga hingga lima kegiatan setiap tahunnya. Beberapa kegiatan yang diselenggarakan 

antara lain Mejeng Sore, Temu Kangen, dan KNO x 90s Auto Show. Kegiatan 

tersebut mampu menghadirkan sekitar 200 hingga 600 kendaraan peserta, di luar 

pengunjung umum yang turut hadir. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya 

hubungan antara komunikasi yang dibangun melalui Instagram dengan partisipasi 

audiens dalam ruang luring, sehingga keterlibatan yang terbentuk tidak berhenti 

pada aktivitas digital. 

Keunikan lainnya terletak pada karakter konten yang disampaikan @90style_id. 

Konten yang ditampilkan tidak hanya berupa dokumentasi kendaraan, tetapi juga 

informasi mengenai mobil era 1990-an, cerita dan sejarah kendaraan, liputan 

kegiatan, serta penampilan mobil-mobil yang relatif jarang terlihat di ruang publik. 

Karakter tersebut memberikan nilai tersendiri bagi audiens karena Instagram 

@90style_id dapat menjadi sumber referensi sekaligus ruang untuk mengikuti 

perkembangan budaya otomotif di Kota Medan. Ketertarikan audiens terhadap 

konten tersebut juga terlihat dari adanya kecenderungan pengikut untuk mencari 

referensi modifikasi, memperoleh informasi mengenai kegiatan, melihat kendaraan 

yang jarang muncul, serta mengikuti perkembangan event otomotif yang 

diselenggarakan. Dengan demikian, konten @90style_id memiliki fungsi yang 
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lebih luas daripada sekadar hiburan karena berkaitan dengan kebutuhan informasi 

dan ketertarikan audiens terhadap budaya mobil tua. 

Karakter komunikasi yang dibangun @90style_id juga menunjukkan adanya 

upaya untuk menyesuaikan penyampaian pesan dengan audiens pecinta mobil tua. 

Informasi mengenai kendaraan dan kegiatan disampaikan dengan pendekatan yang 

relatif santai dan tidak terlalu formal, sementara unsur visual digunakan untuk 

memperkuat daya tarik konten. Penyampaian informasi mengenai spesifikasi, 

sejarah, maupun cerita singkat kendaraan membuat konten tidak hanya 

menampilkan bentuk kendaraan, tetapi juga memberikan konteks yang dapat 

menambah pengetahuan audiens. Pola tersebut menjadi penting karena strategi 

komunikasi melalui Instagram tidak hanya ditentukan oleh apa yang disampaikan, 

tetapi juga bagaimana pesan dikemas agar sesuai dengan karakteristik dan minat 

audiens. 

Dari sisi audiens, penggunaan Instagram @90style_id juga menunjukkan 

adanya respons yang cukup beragam. Pengikut tidak hanya mengikuti akun karena 

ketertarikan terhadap mobil era 1990-an, tetapi juga karena konten yang disajikan 

dianggap menarik, informatif, dan relevan dengan kebutuhan mereka. Beberapa 

bentuk keterlibatan yang muncul antara lain memberikan like pada unggahan, 

memberikan komentar pada konten tertentu, membagikan informasi mengenai 

kegiatan, serta menyimpan konten yang dianggap menarik untuk dilihat kembali. 

Bentuk respons tersebut menunjukkan bahwa audiens tidak hanya berada pada 

posisi sebagai penerima informasi, tetapi turut memberikan respons terhadap pesan 

yang disampaikan melalui akun. 



 

 

7 

 

 

 

Keterlibatan tersebut juga dapat berkembang menjadi partisipasi dalam 

kegiatan yang diselenggarakan oleh @90style_id. Audiens yang memperoleh 

informasi dan referensi melalui Instagram dapat terdorong untuk mengikuti 

kegiatan secara langsung, baik sebagai peserta maupun pengunjung. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan antara komunikasi digital dengan aktivitas luring 

yang menjadi salah satu karakteristik penting @90style_id. Dengan demikian, 

keterlibatan audiens dalam penelitian ini tidak hanya dipahami melalui aktivitas like, 

komentar, share, atau save, tetapi juga melalui partisipasi dan keberlanjutan 

hubungan audiens dengan akun serta kegiatan yang diselenggarakan. 

Meskipun demikian, membangun dan mempertahankan keterlibatan audiens 

melalui media sosial bukan merupakan proses yang sederhana. Banyaknya konten 

otomotif yang muncul di media sosial membuat pengelola akun perlu 

mempertahankan relevansi konten dan menjaga hubungan dengan audiens. 

Konsistensi dalam memproduksi konten, pemanfaatan fitur Instagram, penyesuaian 

pesan dengan karakteristik audiens, serta kemampuan mengelola interaksi menjadi 

bagian yang menentukan keberlanjutan komunikasi digital. Dalam konteks 

@90style_id, kondisi tersebut menarik untuk dikaji karena akun ini harus 

mempertahankan keterlibatan audiens tidak hanya dalam ruang digital, tetapi juga 

menghubungkan komunikasi digital dengan aktivitas otomotif yang berlangsung 

secara langsung. 

Di sisi lain, penelitian mengenai media sosial dan komunitas atau kelompok 

otomotif masih banyak membahas penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, 

pembentukan citra, maupun penyebaran informasi. Penelitian yang secara khusus 
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membahas strategi komunikasi dalam meningkatkan keterlibatan digital audiens 

pada pergerakan otomotif berbasis media sosial, terutama yang berfokus pada 

budaya kendaraan era 1990-an di Kota Medan, masih relatif terbatas. Selain itu, 

masih diperlukan pemahaman mengenai bagaimana strategi komunikasi yang 

dilakukan melalui media sosial dapat menghasilkan keterlibatan audiens yang 

berkembang dari respons digital menuju partisipasi dalam kegiatan secara langsung. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian untuk mengkaji strategi 

komunikasi yang diterapkan @90style_id dalam membangun dan meningkatkan 

keterlibatan audiens pecinta mobil tua. 

Untuk memahami fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan pemikiran 

strategi komunikasi Middleton sebagai landasan utama dalam menganalisis 

bagaimana pengelola akun @90style_id merancang dan melaksanakan komunikasi 

melalui Instagram. Pemikiran tersebut digunakan untuk melihat keterkaitan antara 

khalayak, tujuan komunikasi, pesan, media, komunikator, feedback, serta 

efektivitas komunikasi dalam membangun keterlibatan audiens. Sementara itu, 

Teori Uses and Effects digunakan sebagai teori pendukung untuk memahami 

hubungan antara penggunaan Instagram oleh audiens dengan efek yang muncul 

setelah media digunakan. Dalam konteks penelitian ini, audiens menggunakan 

Instagram @90style_id untuk memperoleh informasi dan referensi mengenai mobil 

era 1990-an, mengikuti perkembangan kegiatan otomotif, serta berinteraksi dengan 

konten yang sesuai dengan minat mereka. Penggunaan tersebut kemudian dapat 

berkaitan dengan munculnya perhatian, respons digital, partisipasi, dan keterlibatan 

yang lebih berkelanjutan terhadap akun maupun kegiatan @90style_id. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan oleh akun Instagram @90style_id 

dalam meningkatkan keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. 

Penelitian ini tidak hanya melihat Instagram sebagai media penyampaian informasi, 

tetapi juga mengkaji bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan dapat 

membangun interaksi, mempertahankan hubungan dengan audiens, serta 

mendorong keterlibatan yang berkembang dari ruang digital menuju partisipasi 

dalam aktivitas otomotif secara langsung. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi dalam Meningkatkan 

Keterlibatan Digital Audiens Pecinta Mobil Tua pada Instagram @90style_id di 

Kota Medan.” 

1.2 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian menjadi lebih terarah dan mendalam, penelitian ini difokuskan 

pada admin atau pengelola akun Instagram @90style_id di Kota Medan sebagai 

pihak yang merancang dan menyampaikan pesan komunikasi melalui media sosial. 

Penelitian juga melibatkan pengikut akun @90style_id yang berdomisili di Kota 

Medan dan memiliki keterlibatan terhadap akun tersebut. Fokus kajian penelitian 

meliputi strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh pengelola akun serta 

keterlibatan digital audiens yang terbentuk melalui aktivitas komunikasi tersebut. 

Analisis penelitian menggunakan pemikiran Strategi Komunikasi Middleton 

sebagai landasan utama dalam mengkaji strategi yang diterapkan oleh pengelola 

akun, sedangkan Teori Uses and Effects digunakan untuk memahami hubungan 
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antara penggunaan media Instagram oleh audiens dengan efek yang muncul berupa 

keterlibatan digital. 

1.3 Rumusan Masalah 

Untuk itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 

komunikasi dalam meningkatkan keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua 

pada Instagram @90style_id di Kota Medan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh akun Instagram @90style_id dalam meningkatkan keterlibatan 

digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis : Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian strategi komunikasi digital, 

media sosial, dan keterlibatan audiens. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman mengenai penerapan pemikiran strategi komunikasi 

Middleton dalam menganalisis komunikasi melalui media sosial serta 

penggunaan Teori Uses and Effects dalam memahami hubungan antara 

penggunaan media dan keterlibatan audiens.  

b. Manfaat Praktis : Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pengelola @90style_id maupun pengelola media berbasis 

komunitas atau pergerakan hobi dalam merancang strategi komunikasi digital 

yang sesuai dengan karakteristik audiens. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi contoh bagi content creator dan praktisi komunikasi dalam 
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memanfaatkan media sosial untuk membangun interaksi, mempertahankan 

hubungan dengan audiens, serta mendorong keterlibatan digital dan partisipasi 

audiens dalam kegiatan secara langsung.  

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : Pada bagian ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang berkaitan dengan 

strategi komunikasi dalam meningkatkan keterlibatan digital audiens 

pecinta mobil tua pada Instagram @90style_id di Kota Medan. 

BAB II : Uraian teoritis yang membahas komunikasi digital, strategi 

komunikasi digital, Teori Uses and Effects, keterlibatan digital, serta 

anggapan dasar sebagai landasan teoritis penelitian.  

BAB III : Berisi metode penelitian yang menjelaskan jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu dan lokasi 

penelitian.  

BAB IV : Berisi hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan gambaran 

umum @90style_id, hasil penelitian lapangan, serta analisis strategi 

komunikasi digital dan keterlibatan audiens berdasarkan pemikiran 

strategi komunikasi Middleton dan Teori Uses and Effects. 

BAB V : Terdiri dari simpulan yang merangkum jawaban atas rumusan 

masalah serta saran yang disusun berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Digital 

Komunikasi digital merupakan proses penyampaian dan pertukaran informasi 

yang memanfaatkan teknologi digital dan jaringan internet sebagai media 

komunikasi. Kehadiran teknologi digital memungkinkan proses komunikasi 

berlangsung tanpa terbatas oleh ruang dan waktu sehingga komunikator dapat 

menyampaikan pesan kepada khalayak yang lebih luas dan beragam (Ramadhani et 

al., 2025). Perkembangan tersebut turut mengubah cara individu memperoleh, 

mengolah, dan memberikan respons terhadap informasi. Dalam lingkungan digital, 

penyampaian pesan tidak hanya ditentukan oleh isi informasi, tetapi juga oleh 

kemampuan komunikator dalam menyesuaikan bentuk dan penyajian pesan dengan 

karakteristik khalayak yang dituju. (Faustyna, 2024) menjelaskan bahwa 

perkembangan platform berbasis internet menuntut kemampuan dalam mengemas 

pesan secara inovatif agar informasi dapat diterima dengan baik oleh audiens. 

Dengan demikian, komunikasi digital menjadi dasar penting dalam memahami 

bagaimana suatu pesan dirancang dan disampaikan kepada audiens melalui media 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Perkembangan komunikasi digital juga memberikan perubahan terhadap posisi 

khalayak dalam proses komunikasi. Jika dalam pola komunikasi konvensional 

khalayak cenderung ditempatkan sebagai penerima pesan, maka dalam lingkungan 

digital khalayak dapat berperan secara lebih aktif dengan memberikan tanggapan, 

membagikan informasi, maupun menghasilkan konten. (Mulyawan & Astuti, 2025) 
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menjelaskan bahwa perkembangan Web 2.0 memberikan kesempatan kepada 

pengguna untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berpartisipasi sebagai 

pembuat dan penyebar konten. Kondisi tersebut menjadikan komunikasi digital 

bersifat lebih interaktif karena terjadi pertukaran pesan antara komunikator dan 

khalayak. (Ngabito & Sugandi, 2022)juga menunjukkan bahwa perkembangan 

media baru memberikan kemudahan dalam penyebaran informasi sekaligus 

membuka ruang interaksi yang lebih luas antara pengelola media dengan 

penggunanya. Karakteristik tersebut menjadi penting dalam penelitian ini karena 

keterlibatan digital audiens @90style_id tidak hanya dilihat dari penerimaan 

informasi, tetapi juga dari respons dan partisipasi yang diberikan audiens setelah 

menerima pesan. 

Media sosial menjadi salah satu bentuk perkembangan komunikasi digital yang 

menyediakan ruang bagi pertukaran informasi, interaksi, dan pembentukan 

hubungan antarpengguna. Media sosial memungkinkan pengguna membuat, 

membagikan, dan memberikan respons terhadap konten sekaligus membangun 

hubungan dengan pengguna lainnya. Dalam konteks komunikasi digital, media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga 

sebagai ruang berlangsungnya komunikasi dua arah antara pengelola media dan 

audiens. (Faustyna & Younus, 2026) menunjukkan bahwa aktivitas interaksi 

melalui media sosial dapat memperluas penyebaran informasi dan memperkuat 

keterlibatan audiens. Karakteristik tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan 

komunikasi melalui media sosial tidak hanya berkaitan dengan seberapa luas pesan 

disebarkan, tetapi juga dengan bagaimana audiens memberikan respons terhadap 
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pesan yang diterimanya. Hal tersebut relevan dengan penelitian ini yang melihat 

penggunaan Instagram sebagai media komunikasi dalam upaya meningkatkan 

keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua. 

Interaksi komunikasi dalam media sosial berlangsung secara lebih dinamis 

karena audiens memiliki kesempatan untuk memberikan umpan balik secara 

langsung. Umpan balik tersebut dapat berupa komentar, tanda suka, membagikan 

konten, menyimpan informasi, maupun berkomunikasi melalui pesan langsung. 

Dengan adanya interaksi tersebut, hubungan antara pengelola media dan audiens 

tidak lagi berlangsung secara satu arah, tetapi membentuk proses komunikasi yang 

berkelanjutan. (Maulidia et al., 2025) menjelaskan bahwa media sosial berbasis 

visual memiliki kemampuan untuk menciptakan interaksi dua arah yang 

memungkinkan terbentuknya hubungan yang lebih dekat antara komunikator dan 

audiens. Dalam penelitian ini, interaksi komunikasi menjadi bagian penting karena 

respons audiens terhadap konten @90style_id merupakan salah satu bentuk 

keterlibatan digital yang digunakan untuk melihat keberhasilan strategi komunikasi 

yang diterapkan. 

Instagram merupakan salah satu media sosial berbasis visual yang 

menyediakan berbagai fitur untuk mendukung penyampaian pesan dan interaksi 

dengan audiens. Penggunaan foto, video, caption, Instagram Story, komentar, pesan 

langsung, serta fitur interaktif lainnya memungkinkan pengelola akun 

menyesuaikan bentuk komunikasi dengan karakteristik audiensnya. Penggunaan 

fitur tersebut dapat membantu pengelola menyampaikan informasi sekaligus 

membangun komunikasi dua arah dengan audiens. Dalam penelitian ini, Instagram 
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digunakan sebagai media komunikasi digital oleh akun @90style_id untuk 

menyampaikan informasi mengenai mobil tua, membangun interaksi dengan 

audiens pecinta mobil tua, serta mendukung penyelenggaraan kegiatan yang 

berkaitan dengan otomotif. Pemanfaatan fitur-fitur tersebut juga mendukung 

efektivitas komunikasi karena memungkinkan pengelola menyampaikan informasi 

secara lebih interaktif serta menyesuaikan bentuk komunikasi dengan karakteristik 

audiens (Uddin et al., 2024). Dengan demikian, Instagram dalam penelitian ini tidak 

hanya diposisikan sebagai media publikasi, tetapi sebagai ruang komunikasi yang 

digunakan untuk menjalankan strategi komunikasi dalam meningkatkan 

keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. 

2.2 Strategi Komunikasi Digital 

Strategi komunikasi digital merupakan perencanaan dan pengelolaan proses 

komunikasi yang dilakukan secara terstruktur dengan memanfaatkan media digital 

untuk mencapai tujuan komunikasi tertentu. Strategi diperlukan agar pesan yang 

disampaikan tidak hanya dapat diterima oleh khalayak, tetapi juga mampu 

menghasilkan respons sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. (Faustyna, 2024) 

menjelaskan bahwa strategi komunikasi digital berkaitan dengan bagaimana pesan 

direncanakan dan disebarkan melalui platform internet dengan mempertimbangkan 

karakteristik media serta audiens yang menjadi sasaran komunikasi. Dengan 

demikian, strategi komunikasi digital tidak hanya berkaitan dengan pemilihan 

media, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap khalayak, tujuan komunikasi, 

penyusunan pesan, metode penyampaian, komunikator, serta evaluasi terhadap 

respons yang muncul. Keseluruhan unsur tersebut menjadi dasar dalam 



 

 

16 

 

 

 

menganalisis strategi komunikasi digital akun @90style_id dalam meningkatkan 

keterlibatan audiens. 

Dalam penelitian ini, strategi komunikasi dianalisis menggunakan pemikiran 

Middleton. Menurut Middleton, strategi komunikasi merupakan kombinasi terbaik 

dari seluruh unsur komunikasi yang terdiri atas komunikator, pesan, media, 

komunikan atau khalayak, serta efek untuk mencapai tujuan komunikasi secara 

efektif. Pemikiran tersebut menempatkan strategi komunikasi sebagai suatu proses 

yang saling berkaitan antara setiap unsur komunikasi (Cangara, 2017). Oleh karena 

itu, strategi tidak dapat hanya dilihat dari bagaimana suatu pesan dibuat atau media 

digunakan, tetapi perlu dilihat secara menyeluruh mulai dari siapa yang menjadi 

sasaran komunikasi, apa tujuan yang ingin dicapai, bagaimana pesan disusun, 

media apa yang digunakan, siapa yang menyampaikan pesan, bagaimana respons 

audiens terbentuk, serta bagaimana hasil komunikasi tersebut dievaluasi. Kerangka 

Middleton tersebut menjadi landasan utama penelitian dalam menganalisis strategi 

komunikasi digital @90style_id dalam meningkatkan keterlibatan digital audiens 

pecinta mobil tua. Strategi komunikasi yang dirancang secara matang tidak hanya 

berfungsi untuk menyampaikan pesan kepada khalayak, tetapi juga dapat 

mendukung keberlanjutan suatu organisasi atau kelompok serta membangun citra 

positif di tengah khalayak (Lubis et al., 2021). 

Pemahaman terhadap khalayak menjadi bagian penting dalam penyusunan 

strategi komunikasi karena karakteristik dan kebutuhan khalayak menentukan 

bagaimana pesan perlu dirancang dan disampaikan. Komunikator perlu mengetahui 

minat, kebiasaan, kebutuhan informasi, serta karakteristik kelompok yang menjadi 
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sasaran agar pesan memiliki relevansi dengan audiens. Dalam komunikasi digital, 

pemahaman terhadap khalayak juga berkaitan dengan kemampuan pengelola media 

dalam menyesuaikan bentuk konten dengan karakteristik pengguna platform. 

Dalam penelitian ini, analisis khalayak diarahkan pada bagaimana pengelola akun 

@90style_id mengenali karakteristik audiens pecinta mobil tua di Kota Medan serta 

menggunakan pemahaman tersebut dalam menentukan materi komunikasi yang 

disampaikan melalui Instagram. Pemahaman tersebut menjadi dasar agar strategi 

komunikasi yang diterapkan dapat menghasilkan keterlibatan yang sesuai dengan 

karakteristik audiens. 

Setelah memahami khalayak, strategi komunikasi perlu diarahkan pada tujuan 

komunikasi yang jelas. Tujuan komunikasi menjadi dasar dalam menentukan pesan, 

media, metode, serta bentuk interaksi yang digunakan oleh komunikator. Tujuan 

tersebut dapat berupa penyampaian informasi, peningkatan perhatian, pembentukan 

hubungan, maupun peningkatan keterlibatan audiens. Dalam penelitian ini, tujuan 

komunikasi akun @90style_id berkaitan dengan penyampaian informasi mengenai 

mobil tua sekaligus upaya membangun dan meningkatkan keterlibatan audiens 

pecinta mobil tua melalui Instagram. Dengan adanya tujuan tersebut, penggunaan 

Instagram tidak hanya dipahami sebagai aktivitas publikasi konten, tetapi sebagai 

bagian dari strategi komunikasi yang diarahkan untuk membangun hubungan dan 

keterlibatan audiens. 

Penyusunan pesan merupakan bagian penting dalam strategi komunikasi 

karena pesan menjadi isi utama yang disampaikan kepada khalayak. Pesan dalam 

komunikasi digital perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan audiens 
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agar informasi dapat diterima dan dipahami dengan baik. (Adhani & Husna, 2024) 

menjelaskan pentingnya penyusunan pesan yang mampu menarik perhatian dan 

membangun ketertarikan audiens dalam komunikasi melalui media sosial. Oleh 

karena itu, penyusunan pesan dalam penelitian ini dilihat dari bagaimana pengelola 

@90style_id menentukan isi, bentuk, bahasa, dan penyajian konten yang sesuai 

dengan minat pecinta mobil tua. Konten yang bersifat informatif, edukatif, maupun 

berkaitan dengan aktivitas otomotif dapat digunakan untuk menjaga relevansi pesan 

dengan karakteristik audiens. Penyusunan konten juga perlu memberikan nilai guna 

bagi audiens melalui penyajian informasi yang edukatif, informatif, maupun 

relevan dengan kebutuhan mereka sehingga konten tidak hanya menarik perhatian, 

tetapi juga mendorong keterlibatan (Sakti & Deslia, 2024). Dengan demikian, 

penyusunan pesan menjadi bagian dari strategi komunikasi yang diarahkan untuk 

membangun perhatian dan respons audiens terhadap konten @90style_id. 

Dalam penerapannya pada media digital, strategi komunikasi juga perlu 

memperhatikan positioning, identity, dan communication agar pesan yang 

disampaikan memiliki arah serta karakter yang jelas di mata audiens (Catalignia & 

Parsono, 2026). Pemilihan media merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan 

dari strategi komunikasi karena setiap media memiliki karakteristik, kelebihan, 

serta pola interaksi yang berbeda. Pemilihan media perlu disesuaikan dengan tujuan 

komunikasi dan karakteristik khalayak agar pesan dapat diterima secara tepat. 

Dalam konteks penelitian ini, Instagram dipilih sebagai media komunikasi karena 

memiliki karakter visual serta menyediakan berbagai fitur yang memungkinkan 

penyampaian informasi sekaligus interaksi dengan audiens. Pemanfaatan fitur 
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Instagram seperti unggahan foto dan video, Instagram Story, komentar, pesan 

langsung, serta fitur interaktif lainnya dapat mendukung terciptanya komunikasi 

dua arah antara pengelola akun dan audiens. Dengan demikian, pemanfaatan 

Instagram menjadi bagian penting dari strategi komunikasi digital @90style_id 

dalam membangun keterlibatan audiens pecinta mobil tua. 

Selain pemilihan media, metode komunikasi berkaitan dengan bagaimana 

pesan disampaikan kepada khalayak. Metode komunikasi dapat diwujudkan 

melalui penggunaan bahasa, gaya penyampaian, bentuk konten, serta pendekatan 

interaktif yang digunakan oleh komunikator. Dalam media sosial, pendekatan 

komunikasi perlu disesuaikan dengan karakteristik kelompok sasaran agar pesan 

dapat diterima secara lebih dekat dan relevan. Pada akun @90style_id, metode 

komunikasi dapat dilihat melalui cara pengelola menyampaikan informasi otomotif, 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan audiens, serta membangun komunikasi 

melalui respons dan interaksi pada media sosial. Penyesuaian metode tersebut 

menjadi bagian dari strategi untuk menciptakan komunikasi yang lebih dekat 

dengan audiens pecinta mobil tua. 

Komunikator juga menjadi unsur penting dalam strategi komunikasi karena 

komunikator merupakan pihak yang merancang dan menyampaikan pesan kepada 

khalayak. Pemahaman terhadap materi, pengalaman, kemampuan menyampaikan 

informasi, serta kedekatan komunikator dengan karakteristik audiens dapat 

memengaruhi penerimaan pesan. Dalam penelitian ini, komunikator merujuk pada 

founder dan pengelola akun @90style_id yang memiliki peran dalam menentukan 

materi, mengelola konten, menyampaikan informasi, serta berinteraksi dengan 
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audiens. Posisi pengelola sebagai pihak yang memahami dunia otomotif dan 

karakter audiens pecinta mobil tua menjadi bagian penting dalam proses 

penyampaian pesan sehingga komunikasi yang dilakukan dapat diarahkan pada 

terbentuknya keterlibatan audiens. 

Strategi komunikasi digital juga memberikan ruang bagi terbentuknya 

feedback atau umpan balik dari audiens. Berbeda dengan komunikasi satu arah, 

media sosial memungkinkan audiens memberikan respons secara langsung 

terhadap pesan yang diterima. Feedback dapat terlihat melalui komentar, likes, 

shares, saves, pesan langsung, maupun bentuk respons lainnya. (Faustyna & 

Younus, 2026) menunjukkan bahwa interaksi digital seperti replies, mentions, dan 

aktivitas interaksi lainnya dapat berkontribusi terhadap penyebaran informasi dan 

keterlibatan komunitas digital. Dalam penelitian ini, feedback atau interaksi 

digunakan untuk melihat bagaimana audiens memberikan respons terhadap konten 

@90style_id serta bagaimana respons tersebut menjadi bagian dari keterlibatan 

digital audiens. 

Efektivitas strategi komunikasi dalam penelitian ini dilihat dari kemampuan 

strategi yang diterapkan dalam menghasilkan keterlibatan audiens sesuai dengan 

tujuan komunikasi. Efektivitas tidak hanya dipahami berdasarkan jumlah interaksi 

yang diperoleh, tetapi juga berdasarkan kualitas respons, bentuk partisipasi, dan 

keberlanjutan hubungan audiens dengan akun. Dengan demikian, efektivitas 

keterlibatan dapat dilihat dari bagaimana strategi komunikasi menghasilkan respons 

digital serta mendorong audiens untuk berpartisipasi dalam aktivitas yang berkaitan 

dengan @90style_id. Penilaian tersebut memungkinkan penelitian melihat apakah 



 

 

21 

 

 

 

strategi komunikasi digital yang diterapkan benar-benar mampu meningkatkan 

keterlibatan audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. 

Dalam penerapannya, strategi komunikasi juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang dapat mendukung maupun menghambat proses komunikasi. Faktor 

pendukung dapat berupa sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan 

akun, akses terhadap jaringan atau komunitas otomotif, serta karakteristik konten 

yang memiliki nilai dan keunikan bagi audiens. Sebaliknya, keterbatasan sumber 

daya, konsistensi produksi konten, dan pengelolaan media sosial dapat menjadi 

faktor penghambat dalam menjaga keberlanjutan komunikasi digital. Dalam 

penelitian ini, faktor pendukung dan penghambat digunakan untuk memahami 

kondisi yang memengaruhi penerapan strategi komunikasi @90style_id, khususnya 

dalam mempertahankan interaksi dan meningkatkan keterlibatan digital audiens. 

Dengan demikian, strategi komunikasi digital dalam penelitian ini dipahami 

sebagai proses yang saling berkaitan antara analisis khalayak, tujuan komunikasi, 

penyusunan pesan, pemilihan media, metode komunikasi, komunikator, feedback 

atau interaksi, serta efektivitas keterlibatan yang dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan penghambat. Keseluruhan unsur tersebut dianalisis untuk melihat 

bagaimana akun @90style_id merancang dan melaksanakan komunikasi melalui 

Instagram dalam upaya meningkatkan keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua 

di Kota Medan. 

2.3 Teori Uses and Effects 

Teori Uses and Effects menjelaskan hubungan antara penggunaan media oleh 

khalayak dengan efek yang muncul setelah media tersebut digunakan. Teori ini 
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memandang bahwa penggunaan media tidak terlepas dari kebutuhan dan pilihan 

khalayak, sehingga efek media dapat dipahami melalui hubungan antara 

karakteristik media, penggunaan media, serta hasil yang muncul setelah media 

digunakan (Lubis, 2018). Pendekatan tersebut memberikan ruang untuk memahami 

bahwa audiens memiliki alasan tertentu ketika menggunakan media dan 

penggunaan tersebut dapat menghasilkan efek tertentu dalam kehidupan 

penggunanya. Dalam penelitian ini, teori Uses and Effects digunakan untuk 

membantu menjelaskan hubungan antara penggunaan Instagram oleh audiens 

dengan keterlibatan yang muncul terhadap akun @90style_id. 

Dalam konteks media sosial, audiens tidak menggunakan suatu platform secara 

acak, tetapi memiliki kebutuhan tertentu yang mendorong penggunaan media. 

Kebutuhan tersebut dapat berupa memperoleh informasi, mencari referensi, 

mendapatkan hiburan, membangun hubungan sosial, maupun mengikuti 

perkembangan suatu bidang yang diminati. (Riyanto, 2017) menjelaskan bahwa 

pendekatan yang berorientasi pada penggunaan media menempatkan khalayak 

sebagai pihak yang memiliki peran dalam menentukan media dan isi media yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhannya. Dengan demikian, penggunaan Instagram 

oleh audiens pecinta mobil tua dapat dipahami sebagai aktivitas yang berkaitan 

dengan kebutuhan mereka terhadap informasi, referensi, interaksi, maupun 

aktivitas otomotif. 

Penggunaan media yang didasarkan pada kebutuhan tersebut kemudian dapat 

menghasilkan efek tertentu. Efek penggunaan media tidak selalu berbentuk 

perubahan sikap secara langsung, tetapi dapat terlihat melalui perhatian, 
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ketertarikan, interaksi, hubungan sosial, maupun tindakan tertentu yang dilakukan 

pengguna setelah memperoleh informasi. Dalam konteks penelitian ini, 

penggunaan Instagram oleh audiens @90style_id dapat menghasilkan efek berupa 

meningkatnya perhatian terhadap konten, munculnya interaksi dengan pengelola 

akun, terbentuknya hubungan dengan sesama pecinta mobil tua, serta partisipasi 

dalam kegiatan yang berkaitan dengan akun. Efek tersebut menjadi penting karena 

penelitian berfokus pada keterlibatan digital audiens sebagai salah satu hasil dari 

strategi komunikasi yang diterapkan melalui Instagram. 

Teori Uses and Effects dalam penelitian ini tidak digunakan sebagai dasar 

utama untuk mengategorikan strategi komunikasi. Teori tersebut ditempatkan 

sebagai teori pendukung untuk menjelaskan sisi audiens, khususnya bagaimana 

kebutuhan dan penggunaan media dapat berkaitan dengan munculnya efek berupa 

keterlibatan. Sementara itu, strategi komunikasi yang diterapkan oleh pengelola 

akun dianalisis berdasarkan pemikiran Middleton. Dengan posisi tersebut, 

Middleton digunakan untuk menjelaskan bagaimana strategi komunikasi dirancang 

dan dilaksanakan, sedangkan Uses and Effects membantu menjelaskan bagaimana 

penggunaan media oleh audiens dapat berkaitan dengan keterlibatan yang muncul. 

Pembagian fungsi tersebut membuat kedua teori saling melengkapi dalam 

menjelaskan strategi komunikasi digital @90style_id dalam meningkatkan 

keterlibatan audiens. 

2.4 Keterlibatan Digital 

Keterlibatan digital merupakan bentuk hubungan antara audiens dengan media 

atau konten digital yang ditunjukkan melalui perhatian, respons, interaksi, dan 
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partisipasi terhadap pesan yang diterima. (Faustyna, 2024) menjelaskan bahwa 

keterlibatan digital dapat terlihat dari sejauh mana audiens berinteraksi dan merasa 

terhubung dengan konten yang disampaikan melalui media digital. Keterlibatan 

tidak hanya menunjukkan bahwa audiens melihat suatu pesan, tetapi juga 

menunjukkan adanya respons terhadap pesan tersebut. Oleh karena itu, keterlibatan 

menjadi bagian penting dalam melihat keberhasilan komunikasi di media digital 

karena menunjukkan adanya hubungan antara pesan yang disampaikan dengan 

respons khalayak. Dalam penelitian ini, keterlibatan digital menjadi konsep yang 

digunakan untuk melihat hasil dari strategi komunikasi yang dilakukan akun 

@90style_id. 

Keterlibatan digital dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk sesuai dengan 

karakteristik platform yang digunakan. Pada Instagram, keterlibatan dapat terlihat 

melalui likes, comments, shares, saves, pesan langsung, penggunaan fitur interaktif, 

maupun bentuk respons lainnya. (Mulyawan & Astuti, 2025) menjelaskan bahwa 

aktivitas pengguna dalam media sosial dapat menjadi bentuk keterlibatan perilaku 

yang terlihat melalui tindakan nyata terhadap konten. Dengan demikian, interaksi 

digital menjadi salah satu bentuk konkret yang dapat digunakan untuk melihat 

bagaimana audiens merespons pesan yang disampaikan oleh akun @90style_id. 

Respons tersebut kemudian menjadi bagian dari analisis untuk mengetahui sejauh 

mana strategi komunikasi digital mampu menghasilkan keterlibatan audiens. 

Selain respons digital, keterlibatan dapat berkembang dalam bentuk partisipasi 

yang lebih luas. Audiens yang memiliki ketertarikan terhadap suatu topik dapat 

menunjukkan keterlibatan melalui keikutsertaan dalam kegiatan, komunikasi 
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dengan pengguna lain, maupun tindakan yang menunjukkan hubungan lebih lanjut 

dengan akun atau kelompok yang diikutinya. (Putri & Mustikasari, 2025) 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam komunitas otomotif dapat diwujudkan 

melalui keikutsertaan dalam gathering, pameran, maupun kegiatan lainnya yang 

mempertemukan individu dengan kesamaan minat. Dalam penelitian ini, partisipasi 

audiens dalam kegiatan yang berkaitan dengan @90style_id menjadi salah satu 

bentuk keterlibatan yang menunjukkan bahwa komunikasi melalui Instagram dapat 

berkembang dari interaksi digital menuju partisipasi secara langsung. 

Keterlibatan digital juga dapat menunjukkan adanya hubungan yang 

berkelanjutan antara audiens dengan akun yang diikutinya. Hubungan tersebut 

dapat terlihat melalui konsistensi audiens dalam mengikuti informasi, memberikan 

respons, maupun berpartisipasi dalam aktivitas yang berkaitan dengan akun. 

(Maulidia et al., 2025) menjelaskan bahwa interaksi yang berlangsung secara 

berulang dalam media digital dapat memperkuat hubungan dan identitas bersama 

di antara pengguna yang memiliki kesamaan minat. Dalam konteks penelitian ini, 

konsistensi tersebut dapat dipahami sebagai bentuk keterlibatan yang berkembang 

menjadi loyalitas audiens terhadap akun dan aktivitas @90style_id. Loyalitas tidak 

diposisikan sebagai teori tersendiri, tetapi sebagai bagian dari keberlanjutan 

keterlibatan audiens. Kesesuaian antara isi pesan dengan karakteristik dan 

kebutuhan audiens dapat mendorong perhatian serta respons yang lebih tinggi 

terhadap konten yang disampaikan (Wiwesa et al., 2024) 

Berdasarkan pemahaman tersebut, keterlibatan digital audiens dalam penelitian 

ini terutama dilihat melalui respons digital dan partisipasi audiens, sementara 
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keberlanjutan keterlibatan dipahami sebagai perkembangan lebih lanjut dari 

keterlibatan tersebut. Respons digital mencakup likes, comments, shares, saves, 

maupun bentuk interaksi lainnya yang menunjukkan tanggapan audiens terhadap 

konten @90style_id. Partisipasi dilihat melalui keikutsertaan audiens dalam 

kegiatan yang berkaitan dengan @90style_id, sedangkan keberlanjutan keterlibatan 

dilihat melalui konsistensi audiens dalam mengikuti informasi, memberikan 

respons, dan terlibat dalam aktivitas yang berkaitan dengan akun. Pembagian 

tersebut disesuaikan dengan kategorisasi penelitian yang digunakan untuk melihat 

keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. 

Dengan demikian, keterlibatan digital tidak hanya dipahami sebagai aktivitas 

menekan tombol interaksi pada Instagram, tetapi sebagai proses yang menunjukkan 

perhatian, respons, hubungan, partisipasi, dan keberlanjutan keterlibatan audiens. 

Dalam penelitian ini, konsep tersebut digunakan untuk melihat apakah strategi 

komunikasi digital yang diterapkan oleh @90style_id mampu menghasilkan 

keterlibatan yang sesuai dengan tujuan komunikasi. Semakin relevan pesan, 

interaksi, dan pendekatan komunikasi dengan kebutuhan audiens, semakin besar 

peluang terbentuknya keterlibatan yang tidak hanya terjadi di ruang digital, tetapi 

juga berkembang menjadi partisipasi dalam aktivitas otomotif yang berkaitan 

dengan @90style_id. 

2.5 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah bahwa strategi komunikasi digital 

yang diterapkan oleh pengelola akun Instagram @90style_id dapat meningkatkan 

keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan apabila dilaksanakan 
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melalui pemahaman terhadap khalayak, tujuan komunikasi yang jelas, penyusunan 

pesan yang relevan, pemilihan media dan metode komunikasi yang sesuai, peran 

komunikator, serta pengelolaan feedback atau interaksi dengan audiens. Strategi 

tersebut dipandang dapat menghasilkan keterlibatan audiens berupa respons digital, 

partisipasi dalam kegiatan, dan keberlanjutan keterlibatan yang tercermin melalui 

konsistensi audiens dalam mengikuti informasi maupun aktivitas @90style_id. 

Pemahaman tersebut diperkuat melalui teori Uses and Effects yang melihat 

hubungan antara kebutuhan dan penggunaan media dengan efek yang muncul pada 

audiens, sedangkan pemikiran Middleton digunakan sebagai landasan utama untuk 

menganalisis unsur-unsur strategi komunikasi yang diterapkan oleh @90style_id. 

Dengan demikian, penelitian ini beranggapan bahwa keterkaitan antara strategi 

komunikasi digital, penggunaan Instagram oleh audiens, dan efek berupa 

keterlibatan dapat menjelaskan bagaimana @90style_id berupaya meningkatkan 

keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

karena bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh akun Instagram @90style_id dalam meningkatkan keterlibatan 

digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada proses komunikasi yang dilakukan oleh 

pengelola akun, bentuk interaksi yang terjalin dengan audiens, serta keterlibatan 

yang muncul baik melalui media sosial maupun kegiatan. Dengan metode ini, 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih mendalam berdasarkan 

pengalaman dan pandangan para informan yang terlibat dalam akun @90style_id. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati (Roosinda et al., 2021). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

memahami fenomena secara lebih mendalam berdasarkan perspektif informan yang 

menjadi subjek penelitian. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

menggali strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh pengelola akun 

Instagram @90style_id serta memahami bagaimana strategi tersebut diterima dan 

dimaknai oleh audiens. 

Pendekatan deskriptif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang terjadi tanpa melakukan 

pengujian hipotesis. Penelitian deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau 
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menggambarkan suatu fenomena, peristiwa, maupun kondisi sosial yang terjadi di 

lapangan secara sistematis dan faktual (Rukhmana et al., 2022). Dalam penelitian 

ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan strategi komunikasi 

digital yang diterapkan oleh akun Instagram @90style_id serta bentuk keterlibatan 

digital yang ditunjukkan oleh audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. 

Dengan demikian, metode kualitatif deskriptif dianggap tepat digunakan dalam 

penelitian ini karena memberikan ruang bagi peneliti untuk menggali secara 

mendalam strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh akun Instagram 

@90style_id serta memahami keterlibatan digital audiens yang terbentuk melalui 

interaksi di media sosial maupun partisipasi dalam berbagai kegiatan yang 

diselenggarakan. 

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

Sumber : Olahan data peneliti 2026 
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3.3 Definisi Konsep 

Dalam penelitian, konsep digunakan sebagai dasar untuk memahami dan 

menjelaskan fenomena yang menjadi fokus penelitian secara sistematis. Konsep 

membantu peneliti mengarahkan proses pengumpulan, pengelompokan, dan 

analisis data sehingga penelitian dapat dilakukan secara terstruktur. Konsep 

merupakan gambaran abstrak yang digunakan untuk menjelaskan suatu fenomena 

atau gejala yang menjadi perhatian dalam penelitian (Roosinda et al., 2021). 

Berdasarkan kerangka konsep yang telah disusun, maka definisi konsep dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Strategi Komunikasi Digital 

Strategi komunikasi merupakan perencanaan dan pengelolaan komunikasi 

yang dilakukan secara terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu melalui 

pemanfaatan elemen-elemen komunikasi yang efektif. Dalam penelitian ini, strategi 

komunikasi merujuk pada upaya sistematis yang dilakukan oleh pengelola akun 

Instagram @90style_id dalam mengintegrasikan Komunikator (pengelola akun), 

Pesan (konten otomotif), Media (Instagram), Khalayak (pecinta mobil tua di 

Medan), serta Efek yang diharapkan untuk membangun interaksi yang optimal. 

b. Interaksi Komunikasi 

Interaksi komunikasi merupakan proses pertukaran pesan dua arah antara 

pengelola media dengan audiensnya untuk membangun hubungan yang dinamis. 

Dalam penelitian ini, interaksi komunikasi merujuk pada proses pertukaran pesan 

antara pengelola akun @90style_id dengan audiens melalui Instagram yang terlihat 

melalui adanya feedback atau respons audiens terhadap pesan yang disampaikan. 
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c. Keterlibatan Digital Audiens (Digital Engagement) 

Keterlibatan digital audiens merupakan bentuk keterikatan, partisipasi, dan 

interaksi audiens terhadap suatu media digital yang dapat diwujudkan melalui 

perhatian, respons, maupun keterlibatan dalam kegiatan yang berkaitan dengan 

media tersebut. Dalam penelitian ini, keterlibatan digital audiens merujuk pada 

aktivitas nyata para pengikut akun Instagram @90style_id yang mencakup: 

− Respons Digital: Bentuk keterlibatan berupa Like, Comment, Share, dan 

Save sebagai indikator aktivitas audiens terhadap konten yang disajikan.  

− Partisipasi dan Loyalitas Audiens: Merujuk pada keikutsertaan aktif 

pengikut dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh @90style_id serta 

konsistensi mereka dalam menunjukkan loyalitas pada akun tersebut. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis Kategori Indikator 

1 Strategi 

Komunikasi 

Digital 

Analisis Khalayak Segmentasi audiens 

pecinta mobil tua di 

Medan 

Tujuan Komunikasi Peningkatan 

keterlibatan audiens 

Penyusunan Pesan Isi dan format konten 

edukasi/hobi mobil 

era 90-an 

Media Komunikasi Pemanfaatan fitur 

Instagram akun 

@90style_id 
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Metode Komunikasi Cara penyampaian 

informasi dan gaya 

bahasa 

Komunikator Pengelola 

akun/founder 

@90style_id 

Feedback Like, comment, 

share, dan save dari 

audiens 

Efektivitas Keterlibatan Kualitas partisipasi 

audiens 

Pendukung Sumber daya 

manusia, akses 

komunitas, konten 

unik 

Penghambat Konsistensi produksi 

dan pengelolaan 

konten 

Sumber : Olahan data peneliti 2026 

3.5 Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, informan penelitian atau narasumber memiliki 

peran penting karena menjadi sumber utama dalam memperoleh data yang 

berkaitan dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, pemilihan informan 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling agar informasi yang diperoleh 

sesuai dengan kebutuhan penelitian dan dapat memberikan data yang mendalam 

mengenai objek yang diteliti (Rukhmana et al., 2022). Informan dalam penelitian 

ini terdiri dari :  

a. Founder/Admin @90style_id 

Pihak internal yang bertanggung jawab atas seluruh perencanaan, pemilihan 

materi, hingga eksekusi konten pada akun Instagram @90style_id. Informan ini 
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memegang peran sentral karena menjadi perancang strategi komunikasi sekaligus 

pihak yang memahami alasan di balik penggunaan gaya komunikasi tertentu dalam 

menjangkau audiens pecinta mobil tua. 

b. Followers/pengikut akun @90style_id 

Pengikut akun yang telah mengikuti konten @90style_id dan memiliki 

ketertarikan terhadap mobil tua. Informan ini berperan sebagai pihak yang 

merasakan langsung dampak dari strategi komunikasi yang dijalankan, serta 

memberikan perspektif mengenai keterlibatan mereka terhadap konten-konten yang 

disajikan dalam akun tersebut. 

Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 6 orang, yang terdiri atas 2 orang 

pengelola akun @90style_id dan 4 orang pengikut akun @90style_id. Selain itu, 

akses komunikasi yang telah terbangun secara langsung dengan pihak founder 

@90style_id menjadi dasar utama dalam memastikan kelancaran proses penggalian 

data penelitian ini. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara 

untuk memperoleh informasi secara mendalam sesuai dengan fokus penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen utama dalam 

mengumpulkan data, sehingga proses pengumpulan data dilakukan secara langsung 

di lapangan. Maka penelitian ini menggunakan beberapa teknik, yaitu : 

a. Observasi 

 Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas akun 

Instagram @90style_id, bentuk konten yang dipublikasikan, penggunaan fitur 
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Instagram, interaksi antara pengelola akun dengan audiens, serta aktivitas yang 

berkaitan dengan penelitian. Observasi dilakukan untuk memperoleh data yang 

lebih objektif mengenai fenomena yang diteliti (Rukhmana et al., 2022). 

b. Wawancara 

  Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

proses tanya jawab secara langsung dengan informan untuk memperoleh informasi 

yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Roosinda et al., 2021). Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan berdasarkan pedoman pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman wawancara disusun secara 

sistematis, namun pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan karakteristik, 

peran, dan pengalaman masing-masing informan. Dengan demikian, pertanyaan 

yang diberikan kepada pengelola akun Instagram @90style_id berfokus pada 

strategi komunikasi digital yang diterapkan, sedangkan pertanyaan kepada para 

pengikut akun berfokus pada pengalaman, persepsi, dan keterlibatan mereka 

terhadap konten yang disajikan. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengumpulan dokumen yang berkaitan dengan penelitian (Rukhmana et al., 2022). 

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa unggahan Instagram, poster kegiatan, foto 

kegiatan, tangkapan layar interaksi audiens, serta dokumen lain yang mendukung 

penelitian. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan penting yang dilakukan setelah proses 

pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti menelaah, mengorganisasikan, dan 

menginterpretasikan data yang diperoleh agar dapat memberikan pemahaman yang 

jelas mengenai fenomena yang diteliti. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian 

selesai. Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan model analisis 

interaktif yang terdiri atas empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Rukhmana et al., 2022). 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pengelola 

akun Instagram @90style_id dan para pengikut akun, observasi terhadap aktivitas 

komunikasi digital yang dilakukan melalui Instagram, serta dokumentasi berupa 

unggahan media sosial, poster kegiatan, foto kegiatan, dan dokumen pendukung 

lainnya. Data yang terkumpul menjadi dasar dalam proses analisis penelitian. 
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b. Reduksi Data 

Setelah data diperoleh, peneliti melakukan proses seleksi dan penyederhanaan 

data dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Reduksi data 

dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam mengelompokkan data berdasarkan 

tema-tema yang berkaitan dengan strategi komunikasi digital dan keterlibatan 

digital audiens. Informasi yang tidak berkaitan dengan tujuan penelitian akan 

disisihkan agar analisis dapat dilakukan secara lebih terarah. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah direduksi ke dalam 

bentuk yang lebih sistematis dan mudah dipahami. Data dapat disajikan dalam 

bentuk uraian naratif, tabel, maupun kategorisasi penelitian yang telah ditetapkan. 

Penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam melihat hubungan 

antar-temuan dan memahami pola yang muncul selama penelitian berlangsung. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

melalui proses reduksi dan penyajian data. Kesimpulan disusun dengan 

memperhatikan keterkaitan antar-temuan sehingga dapat memberikan jawaban 

terhadap rumusan masalah penelitian mengenai strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh akun Instagram @90style_id dalam meningkatkan keterlibatan 

digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. 
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Mei 2026 sampai dengan bulan 

Agustus 2026. Rincian tahapan waktu penelitian disajikan dalam tabel matriks 

berikut ini : 

Tabel 3. 2 Tahapan Waktu Penelitian 

Tahapan 

Penelitian 

Mei 2026 Juni 2026 Juli 2026 Agustus 2026 

Persiapan & 

Studi 

Pendahuluan 

X X   

Pengumpulan 

Data 

(Wawancara & 

Observasi) 

 X X X 

Analisis Data   X X 

Penyusunan 

Laporan 

Penelitian 

   X 

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026 

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Kota Medan dengan objek penelitian akun 

Instagram @90style_id. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada keberadaan 
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Pengelola akun @90style_id yang aktif memanfaatkan Instagram sebagai media 

komunikasi sekaligus menyelenggarakan berbagai kegiatan bagi pecinta mobil era 

1990-an di Kota Medan, baik secara daring maupun luring.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui metode penelitian 

kualitatif dengan teknik wawancara terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh akun Instagram @90style_id 

dalam meningkatkan keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk menginterpretasikan temuan sesuai dengan fokus penelitian. 

Permasalahan yang dijawab dalam bab ini adalah bagaimana strategi 

komunikasi yang diterapkan akun Instagram @90style_id dalam meningkatkan 

keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. Penelitian 

dilaksanakan pada 19 Mei hingga 12 Agustus 2026 dengan melibatkan enam orang 

informan yang dipilih sesuai kebutuhan penelitian. Informan terdiri atas satu orang 

founder @90style_id, satu orang admin akun Instagram @90style_id, serta empat 

orang pengikut akun @90style_id yang aktif berinteraksi maupun mengikuti 

kegiatan yang diselenggarakan oleh @90style_id. Seluruh informan berjenis 

kelamin pria dengan rentang usia 21–34 tahun sehingga dinilai mampu memberikan 

informasi yang relevan dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian. 

Hasil penelitian disajikan secara sistematis berdasarkan data wawancara yang 

diperoleh dari setiap informan. Setiap temuan didukung oleh kutipan hasil 

wawancara sebagai dasar analisis dalam mengungkap strategi komunikasi digital 

yang diterapkan oleh akun Instagram @90style_id dalam meningkatkan 
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keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. Adapun profil 

keenam informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Profil Informan 

No. Nama Informan Usia Jenis Kelamin Posisi Informan 

1. Faisal Zulfikar 34 Pria Chairman 

@90style_id 

2. Marcellino Jedis 

Lapelelo 

23 Pria Head of Media 

@90style_id 

3. Naufal Rufa Dwi 

Syahputra 

28 Pria Followers 

@90style_id & 

Pemilik Mobil 

Tua 

4. Sajid Dhaifullah 

Athaullah 

21 Pria Followers 

@90style_id & 

Co-Driver Rally 

Nasional 

5. Muhammad Hafizh 

Raihan Nasution 

25 Pria Followers 

@90style_id & 

Pemilik Mobil 

Tua 

6. Rifat Zia Ilham 22 Pria Followers 

@90style_id & 
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Pemilik Mobil 

Tua 

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026 

Narasumber 1 bernama Faisal Zulfikar, seorang pria berusia 34 tahun yang 

merupakan Chairman @90style_id. Peneliti memilih Faisal Zulfikar sebagai 

narasumber 1 karena narasumber ini merupakan salah satu pencetus awal ide/salah 

satu founder terbentuknya @90style_id dan ide strategi komunikasi akun instagram 

@90style_id banyaknya berasal dari narasumber ini. 

Gambar 4. 1 Wawancara bersama Faisal Zulfikar 

 

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026 
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Narasumber 2 bernama Marcellino Jedis Lapelelo, seorang pria berusia 23 

tahun yang merupakan Head of Media @90style_id. Peneliti memilih Marcellino 

Jedis Lapelelo sebagai narasumber 2 karena narasumber ini merupakan Admin 

@90style_id dan ide strategi komunikasi akun instagram @90style_id salah satunya 

berasal dari narasumber ini. 

Gambar 4. 2 Wawancara bersama Marcellino Jedis Lapelelo 

 
 

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026 
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Narasumber 3 bernama Naufal Rufa Dwi Syahputra, seorang pria berusia 28 

tahun yang merupakan pecinta mobil tua sekaligus memiliki mobil tahun 90-an. 

Peneliti memilih Naufal Rufa Dwi Syahputra sebagai narasumber 3 karena 

narasumber ini merupakan salah satu pengikut akun instagram @90style_id dan 

narasumber ini rutin berinteraksi secara digital maupun berpartisipasi dalam 

berbagai acara yang diadakan oleh @90style_id menggunakan Civic Estilo 

miliknya. 

Gambar 4. 3 Wawancara bersama Naufal Rufa Dwi Syahputra 

 

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026 
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Narasumber 4 bernama Sajid Dhaifullah Athaullah, seorang pria berusia 21 

tahun yang merupakan seorang Co-Driver Rally Nasional dan pecinta otomotif. 

Peneliti memilih Sajid Dhaifullah Athaullah sebagai narasumber 4 karena 

narasumber ini merupakan salah satu pengikut akun instagram @90style_id dan 

narasumber ini cukup rutin berinteraksi secara digital maupun berpartisipasi dalam 

berbagai acara yang diadakan oleh @90style_id.  

Gambar 4. 4 Wawancara Bersama Sajid Dhaifullah Athaullah 

 

Sumber : Olahan Data Peneliti 2026 
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Narasumber 5 bernama Muhammad Hafizh Raihan Nasution, seorang pria 

berusia 25 tahun yang merupakan pecinta mobil tua sekaligus memiliki mobil tahun 

90-an. Peneliti memilih Muhammad Hafizh Raihan Nasution sebagai narasumber 5 

karena narasumber ini merupakan salah satu pengikut akun instagram @90style_id 

dan cukup rutin berinteraksi secara digital maupun berpartisipasi dalam berbagai 

acara yang diadakan oleh @90style_id menggunakan Civic Nouva miliknya.  

Gambar 4. 5 Wawancara Bersama Muhammad Hafizh Raihan Nasution 

 
 

Sumber : Olahan data peneliti 2026 
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Narasumber 6 bernama Rifat Zia Ilham, seorang pria berusia 22 tahun yang 

merupakan pecinta mobil tua sekaligus memiliki mobil tahun 90-an. Peneliti 

memilih Rifat Zia Ilham sebagai narasumber 6, karena narasumber ini merupakan 

salah satu pengikut akun instagram @90style_id dan cukup rutin berinteraksi secara 

digital maupun berpartisipasi dalam berbagai acara yang diadakan oleh 

@90style_id menggunakan Jimny miliknya. 

Gambar 4. 6 Wawancara Bersama Rifat Zia Ilham 

 

Sumber : Olahan data peneliti 2026 
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Wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang permasalahan yang telah 

peneliti jelaskan pada BAB I, yaitu bagaimana strategi komunikasi dalam 

meningkatkan keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua pada Instagram 

@90style_id di Kota Medan. Selain itu, pertanyaan yang peneliti ajukan pada 

narasumber diambil dari uraian teoritis yang peneliti kemukakan pada BAB II. 

Peneliti mewawancarai narasumber yang telah dipilih sesuai kebutuhan penelitian 

kualitatif. Peneliti membuat 2 Draft pertanyaan untuk menyesuaikan posisi didalam 

unsur komunikasi dan mendapatkan jawaban yang relevan; Draft pertama untuk 

Founder dan Admin akun @90style_id sebagai komunikator (pembuat strategi 

komunikasi), kemudian draft kedua untuk followers/pengikut akun @90style_id 

sebagai komunikan (penerima pesan dan pemberi feedback atas strategi komunikasi 

yang diterapkan). Adapun hasil dari wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan Draft Pertama sebagai berikut : 

Pada saat peneliti bertanya kepada narasumber tentang “Siapa target utama 

audiens yang ingin dijangkau oleh akun @90style_id?” 

Narasumber 1 menjawab: 

“Target utamanya ya udah jelas pecinta mobil 90s terus eee… 

kolektor-kolektor yang punya mobil-mobil 90s sama apa ya, eee sama 

orang yang ibaratnya belum mengenal mobil 90s karena biar 

dibudidayakan lah mobil-mobil 90s nya itu targetnya.” 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab : 

“Hmm.. Target utamanya, apa yaa, yaa pecinta mobil tua lah yang 
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pasti, terus khususnya mobil era 80-90an, nah tapi banyakan yang 

ikut 50-an pun ada lah beberapa yang ikut. Dari tahun 50 sampe 90-

an lah, sampe tahun 2000-an awal. Terus dia ga hanya orang tua aja, 

anak muda pun juga sama yang suka mobil-mobil tua lah kaya’, kita-

kita gini kan. Yang bergaya retro, baru otomotif-otomotif jepang lah” 

Berdasarkan jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa target 

utama audiens akun Instagram @90style_id adalah para pecinta mobil tua, 

khususnya kendaraan era 1980–1990-an, termasuk para kolektor mobil tua. Selain 

itu, akun ini juga menyasar masyarakat yang belum mengenal mobil-mobil era 

tersebut sebagai upaya memperkenalkan dan melestarikan keberadaan mobil tua. 

Audiens yang dituju tidak terbatas pada kalangan dewasa, tetapi juga generasi muda 

yang memiliki ketertarikan terhadap budaya retro serta otomotif, terutama 

kendaraan Jepang dari era 1980-an hingga awal 2000-an. 

Pada saat peneliti bertanya kepada narasumber tentang “Bagaimana cara Anda 

mengetahui kebutuhan atau minat audiens?” 

Narasumber 1 menjawab: 

“Eee… caranya dari melihat event-event yang lain, contohnya 

misalnya event meet up lain kan berbayar, nah si 90s ni gak berbayar. 

Eee… kebutuhannya kan orang-orang yang punya mobil-mobil tua 

inikan lebih sering, lebih suka ngumpul, nongkrong daripada 

ibaratnya kayak kontes-kontesan. Nah itulah ibaratnya. Jadi untuk 
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meet up aja untuk ngumpul, nyari relasilah gitukan kebutuhan-

kebutuhansi audiensnya.” 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab : 

“Cara kami taunya ya, ya dari data instagram lah, kaya’ insight, baru 

jangkauannya, engagementnya. Baru jumlah share, save, terus dari 

komentar juga. Terus kami juga memperhatikan jenis konten yang 

paling banyak dapet responlah, tapi hampir rata-rata postingan kami 

itupun banyak. Apalah-apa, viral lah kita bilang. Terus dia kita bikin 

apa ya question gitu-gitu, tanya jawab gitu, banyak yang respon. 

Terus ada banyak juga yang req (request) dari dm, segala macemlah. 

Memang 90style tu udah oke lah antusiasnya, udah oke. Terus 

antusiasnya udah banyak” 

Berdasarkan jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa akun 

Instagram @90style_id mengetahui kebutuhan dan minat audiens melalui dua 

pendekatan, yaitu observasi langsung terhadap karakteristik komunitas serta 

pemanfaatan data dari media sosial. Pengelola akun memahami bahwa audiens 

lebih menyukai kegiatan berkumpul, membangun relasi, dan mengikuti kegiatan 

meet up yang tidak berbayar dibandingkan kompetisi atau kontes. Selain itu, 

kebutuhan audiens juga diidentifikasi melalui fitur Instagram seperti insight, 

jangkauan (reach), engagement, jumlah share, save, komentar, serta respons 

terhadap fitur interaktif seperti sesi tanya jawab dan pesan langsung (direct 

message). Berbagai indikator tersebut menjadi dasar bagi pengelola akun dalam 
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memahami preferensi audiens dan menentukan jenis konten maupun aktivitas yang 

sesuai dengan minat mereka. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Apa tujuan utama @90style_id 

menggunakan Instagram sebagai media komunikasi?” 

Narasumber 1 menjawab: 

“Eee… Tujuannya sebenernya kan Zaman sekarang di era digitalisasi, 

digitalisasi kan sebenarnya semua orang menggunakan instagram 

dari yang muda sampe yang tua. Nah kenapa platformnya itu 

instagram, karena instagram itu digunakan semua umur, semua 

kalangan-kan, jadi lebih gampang dicapai dari platform yang lain. 

Kayak contoh facebook atau tiktok yakan, kalo misalnya instagram 

kan dia lebih berbaur lebih mudahlah gitu, ga segmented dia gitu.” 

Kemudian narasumber 2 menjawab : 

“Kalo itu udah pastilah jawabannya, semua orang udah pasti main 

sosmed kan, terus emmm udah pasti semua lah walopun bapak-bapak 

pun ada yang gak pande main instagram, yakan, tapi setidaknya dari 

anaknya atau dari mana-mana mulut ke mulutkan. Terus kita bisa 

kasih soal eee sejarah-sejarah kendaraan-kendaraan itu, kaya’ 

memang instagram ni ngehubungin kitalah, satu sama lainkan. Bisa 

kita dokumentasikan juga, edukasi juga terus budayanya juga bisa 

kita kasih. Yakan, budaya-budaya klasik itukan kita bisa kembangin 

lagi kan dari instagram itu” 
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Berdasarkan jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

utama akun Instagram @90style_id menggunakan Instagram sebagai media 

komunikasi adalah untuk menjangkau audiens yang lebih luas karena platform 

tersebut digunakan oleh berbagai kalangan dan rentang usia. Selain berfungsi 

sebagai sarana penyebaran informasi, Instagram dimanfaatkan untuk 

menghubungkan para pecinta mobil tua, mendokumentasikan berbagai kegiatan, 

memberikan edukasi mengenai sejarah kendaraan era terdahulu, serta 

memperkenalkan dan melestarikan budaya otomotif mobil tua kepada masyarakat. 

Dengan demikian, Instagram menjadi media yang digunakan untuk membangun 

komunikasi, memperluas jangkauan informasi, dan memperkuat eksistensi 

pergerakan pecinta mobil tua. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Bagaimana proses menentukan tema atau 

isi konten yang akan dipublikasikan?” 

Narasumber 1 menjawab : 

“Tema eee… Kaya’ mana yaa… Itu apa ajasih sebenernya, ngayal 

aja sih sebenernya. Kalo tema itukan kaya’, 90s itukan ada berapa 

tema yaa.. Ada 4 yang pertama itu Mejeng Sore, yang kedua Temu 

Kangen, terus abistu Ngemper, abistu ini Autoshow, ada 4. Nah yang 

pertama itu Mejeng Sore, kenapa tema nya mejeng sore, itu dibuat 

karena orang-orang zaman dulu tuh suka ngumpul mobilnya tu dari 

sore sampe ke malem. Nah makanya dibuatlah namanya Mejeng Sore, 

jadi dari sore sampe malem ngumpul. Terus Temu Kangen itu Event 
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habis lebaran jadi itu kaya’ Halal Bi Halal nya, makanya namanya 

Temu Kangen, pokoknya habis lebaran dibuatlah Temu Kangen gitu. 

Terus kalo Ngemper itu event yang dipinggir jalan, ibaratnya 

tempatnya itu ditentukan cuman spot-spotnya tempat yang iconic 

zaman dulu, contohnya kaya’ kemaren itu di Kesawan abistu di 

Surakarta. Jadi tempat-tempat yang ibaratnya dulunya anak mobil 

kumpul disitu terus iconic daerahnya itu yang dibuat, tapi itu malem 

karena, kenapa malem tempat-tempat yang iconic ini kalo malem itu 

sepi karena itu ditengah kota kan. Terus kalo Autoshow ini main 

eventnya dari 90s, dia event yang memang tergedeknya (terbesar) lah 

dari 4 itu. Itu dibuat di Kualanamu gitu.” 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab : 

“Cara nentuinnya yaa… emmm… kita ngikutin kalender event 

otomotifnya ya tren, iyalah dari tren yang berkembang terus eee… 

atau cara kita nengo’ mobil yang punya cerita baguslah. Kaya’ 

misalnya Lancer Evo gitukan, ini dulu dipake gini-gini atau misalnya 

eee… Cadillac apa pernah dipake di film Batman gitu-gitulahkan 

pasti, yang pasti gitu. Terus yang pasti kita kualitas visualnya juga, 

kita jaga juga. Terus eee… pokoknya yang bermanfaatlah untuk 

audiens, itu ajasih.” 

Berdasarkan jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa proses 

penentuan tema dan isi konten pada akun Instagram @90style_id dilakukan dengan 
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menyesuaikan konsep setiap kegiatan, kalender event otomotif, tren yang sedang 

berkembang, serta informasi menarik mengenai mobil tua yang memiliki nilai 

sejarah. Tema konten juga disusun berdasarkan karakteristik masing-masing 

kegiatan, seperti Mejeng Sore, Temu Kangen, Ngemper, dan Autoshow, yang 

memiliki konsep dan tujuan berbeda. Selain itu, pengelola akun turut 

memperhatikan kualitas visual serta memastikan konten yang dipublikasikan 

memberikan manfaat, edukasi, dan daya tarik bagi audiens sehingga dapat menarik 

perhatian dan mendorong respons pengikut akun @90style_id. 

Pada saat peneliti bertanya “Pesan atau nilai apa yang ingin disampaikan 

kepada audiens melalui setiap konten?” 

Narasumber 1 menjawab: 

“Waduh pesannya yaa, pesannya di tiap konten itu apa yaa… 

biasanya kalo buat konten kan buat-buat ajakan, tapi makna 

tersiratnya satu sih, ternyata di medan itu ada mobil-mobil gini, jadi 

setiap konten-konten yang ada di instagram 90s itu mobil-mobil 

pilihan yang di posting. Jadi contoh misalnya kaya’ yang di Autoshow 

itukan ada Porsche, ada Camaro yang ibaratnya di Medan itu 

ternyata ada gitu. Jadi mau ngeshoot mobil yang selama ini gapernah 

diliat orangla yang kita munculkan gitu. Terus kontennya itu biasanya 

lebih kaya’ ternyata mobil tua itu ga semurah itu. Iyalah mobil tua 

mana yang murahkan, okelah belinya murah tapi bangunnya mahal, 

coba genio bangunnya gimana, belom pernah liat genio bangunnya 
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300juta? Nanti kita tunjukkan ada itu. Disitulah dia, ibaratnya 

memunculkan kalo misalnya kan zaman sekarang nih, Gen Z kan 

gatau nih, mobil tua itu ternyata bangunnya mahal-mahal. Jadi kita 

dengan adanya konten-konten dari 90s biar para Gen Z ini tau, jadi 

mobil tua ini ga di underestimate lah sama orang gitu, karena banyak 

yang sepele kaya’ yahh cuman bangun genio, bangun ferio, gatau dia, 

padahal mulai terayak-ayakkan.” 

Narasumber 2 menjawab pertanyaan yang sama : 

“Emm…pesannnya yaa, yang pasti 90s ini bukan hanya sekedar 

kendaraan atau gaya, tapikan ada sejarah, ada karakter, ada nilai 

budaya, yakan. Terus eee kita juga ngajak untuk menjaga, merawat, 

menghargai juga yakan. Kaya’ dari bidang otomotifnya, berbagai 

generasi teruskan kita eee…kita bengkel-bengkelni hidup juga 

jadinya. Itulah, industrinya juga jalan, yakan. Jadi ada ekosistemnya 

terus jalanlah gitu.” 

Berdasarkan jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa setiap 

konten yang dipublikasikan oleh akun Instagram @90style_id bertujuan untuk 

memberikan edukasi sekaligus membangun apresiasi masyarakat terhadap mobil 

tua. Pesan yang disampaikan tidak hanya berupa ajakan untuk mengikuti kegiatan, 

tetapi juga memperkenalkan keberadaan mobil-mobil tua yang memiliki nilai 

sejarah, karakter, dan budaya. Selain itu, konten yang disajikan bertujuan 

mengubah pandangan masyarakat, khususnya generasi muda, agar tidak 
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meremehkan nilai mobil tua serta memahami bahwa kendaraan tersebut memiliki 

proses restorasi yang bernilai tinggi. Melalui konten yang dipublikasikan, 

@90style_id juga mengajak audiens untuk menjaga, merawat, dan menghargai 

mobil tua sebagai bagian dari warisan budaya otomotif sekaligus mendukung 

keberlangsungan ekosistem otomotif, seperti bengkel restorasi dan pelaku usaha di 

bidang tersebut. 

Pada saat peneliti bertanya “Bagaimana cara Anda membangun interaksi 

dengan para pengikut akun?” 

Narasumber 1 menjawab : 

“Oke bangun interaksinya, satu lewat dm (direct message) instagram, 

jadi setiap-setiap eee… pengikut 90s biasanya kalo setiap 

memposting mobilnya selalu membuat hastag maksudnya ngetag 90s 

biasanya gitukan. Biasanya kita nge-repost si mobil-mobil itu, nah 

kadang-kadang dalam repost-annya kita selalu bilang disitu 

interaksinya, kaya’ cakep ya mas atau keren ya bang gitu-gitu. Nah 

disitulah kita bangun emosional interaksinya sama si yang ngetag gitu, 

si followersnya tadi itu.” 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab : 

“Ya itu, dari yang kubilang tadi. Kaya’ dari polling, question, QnA, 

terus dari Instagram Story yang pasti. Terus… eee… kita juga datang 

ke event-event orang, ya kan. Terus ngeliput juga event-event otomotif. 

Terus kita… ya itu, event-event mobil tua pun, misalnya kaya’ ada 
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bikin anniversary kayak VW, Toyota Land Cruiser, yang pernah 

dibuat lah. Ya kita datang lah. untuk jaga-jaga itu tadi, hubungan tadi, 

ya kan. Nah, biar komunikasinya bagus lah, itu.” 

Berdasarkan jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa akun 

Instagram @90style_id membangun interaksi dengan para pengikut melalui 

komunikasi yang aktif, baik secara daring maupun luring. Interaksi secara daring 

dilakukan dengan memanfaatkan berbagai fitur Instagram, seperti direct message, 

repost unggahan pengikut yang menandai akun @90style_id, Instagram Story, 

polling, dan question and answer (QnA), disertai respons yang bersifat personal 

untuk membangun kedekatan emosional dengan audiens. Sementara itu, interaksi 

secara luring dilakukan dengan menghadiri berbagai kegiatan otomotif, seperti 

acara komunitas, perayaan hari jadi, maupun event mobil tua, sehingga hubungan 

dan komunikasi dengan para pengikut tidak hanya terjalin melalui media sosial, 

tetapi juga diperkuat melalui pertemuan secara langsung. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Bagaimana Anda menanggapi komentar, 

pesan, atau masukan dari audiens?” 

Narasumber 1 menjawab : 

“Wah kalo itu semua kutampung, ya biasanya kita filter-filter juga. 

Jadi biasanya setiap event yang kita buat itu kita minta feedback lah 

dari orang-orang, apa yang kurang, apa yang harus diubah, apa yang 

harus dikembangkan, biasanya kita minta dan biasanya di event 

selanjutnya dalam-dalam cakupannya ibaratnya udah berubahni cara 
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mainnya. Karena, dari dulu 90s ibaratnya orang pada bilang 

tempatnya jauh misalnya contoh, yaudah kita geser tempatnya ke 

tengah kota biar orang bisa dateng gitu-gitulah. Terus tempatnya ga 

gede’, yaudah kita cari tempat yang gede’ biar orang bisa dateng, nah 

gitu. Jadi masukan-masukan yang kayagitu tuh kita terima semuanya 

siapapun itu. Tapi balik lagi tetep ada filternya lagi, sesuai ga apa 

yang bisa kita buat, kalo selagi masih bisa kita buat, sesuai eee…Ya 

tetep kita ikutin masukannnya gitu” 

Kemudian narasumber 2 menjawab : 

“Hmm… pokoknya kami berusaha merespon dengan sopan dan 

terbuka lah yang pasti, ya kan. Eee… kritik yang membangun, terus… 

terus kami jadikan audiens ini jadi bahan evaluasi. Karena itu penting. 

Kan kita ini kan terbentuk kan karena orang itu juga, karena mereka-

mereka juga. Terus, kami jawab lah sesuai yang bisa kami miliki lah 

yang pasti. Ya kaya’ kita benah-benahilah kalau misalnya ada yang 

kurang. Kalau yang lebih, ya ada yang bilang-bilang thank you, juga 

kita thank you juga, gitu lah.” 

Berdasarkan jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa akun 

Instagram @90style_id menanggapi komentar, pesan, dan masukan dari audiens 

dengan sikap terbuka, responsif, dan komunikatif. Seluruh masukan yang diterima 

dijadikan sebagai bahan evaluasi, kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dan 

kemungkinan untuk diterapkan. Pengelola akun juga secara aktif meminta umpan 
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balik setelah penyelenggaraan setiap kegiatan guna mengetahui aspek yang perlu 

diperbaiki maupun dikembangkan pada kegiatan berikutnya. Selain itu, kritik yang 

bersifat membangun dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas konten 

dan penyelenggaraan event, sedangkan apresiasi dari audiens tetap diberikan 

tanggapan sebagai bentuk penghargaan terhadap partisipasi pengikut. Dengan 

demikian, pengelola akun berupaya membangun komunikasi dua arah yang 

berkelanjutan dengan audiens. 

Pada saat peneliti bertanya tentang ”Menurut Anda, apa indikator bahwa 

strategi komunikasi berhasil meningkatkan keterlibatan audiens?” 

Narasumber 1 menjawab : 

“Indikatornya eee… indikatornya satu sih pasti kalo di instagramkan, 

pasti kan followerskan,indikator pertamanya pasti followers kan, 

yang pertama followers, terus yang indikator yang kedua itu, 

indikator kedua dari views reelsnya. Jadi view 90s itu tiap reels itu 

sekarang meningkat, yang biasanya dulu seribu-seribuan, sekarang 

udah bisa sepuluh ribuan, empat puluh ribuan gitu atau seratus 

ribuan, kita ngeliat insightnya dari itu, dari data-data view si 

insightnya tadi. Biasanya sih dari situ kita ngeliatnya, jadi tolak 

ukurnya lah, naik ga dia konten itu sendiri gitu.” 

Dengan pertanyaaan yang sama narasumber 2 menjawab : 

“Ih, itu udah pasti kali! Karena komunikasi itu penting, kan? 

Indikatornya bisa kita lihat dari… kalau dari sosmed ya, dari like, ya 
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itu yang kubilang tadi, kayak komentar, share, dari save-nya juga. 

Terus dari followers, kan banyak tuh yang follow, ya kan? Terus dari 

DM yang mau masuk juga. Terus… eee… pokoknya participate eh 

partisipasi audiensnya juga banyak di setiap unggahan di setiap 

unggahan itu. Terus, di event yang kami publikasikan juga audiensnya 

banyak juga. Ya, banyak lah yang nge-share, banyak ingin tahu, gitu-

gitu lah.” 

Berdasarkan jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan strategi komunikasi akun Instagram @90style_id dalam meningkatkan 

keterlibatan audiens diukur melalui berbagai indikator, baik pada media sosial 

maupun partisipasi audiens secara langsung. Pada media sosial, indikator tersebut 

meliputi peningkatan jumlah pengikut (followers), jumlah tayangan (views) pada 

konten reels, jumlah likes, komentar, shares, saves, serta pesan yang diterima 

melalui direct message. Selain itu, keberhasilan strategi komunikasi juga 

ditunjukkan oleh tingginya partisipasi audiens pada setiap unggahan dan 

meningkatnya jumlah peserta yang hadir dalam kegiatan atau event yang 

dipublikasikan. Berbagai indikator tersebut menjadi bahan evaluasi bagi pengelola 

akun dalam menilai efektivitas strategi komunikasi yang telah diterapkan. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Apa faktor yang paling mendukung 

keberhasilan komunikasi @90style_id? 

Narasumber 1 menjawab : 

“Biasanya 90s tu selalu buat sebelum memposting, si 90snya ya 
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mempostingnya diatu buat design sendiri, jadi kami tu sering 

berinteraksi sama followers buat kaya’ twibbon-twibbon gitu untuk 

biar digunakan sama si followers-followers atau kami buat kaya’ Qna 

(Question and Answer) tapi QnA nya itu tetap dibelakangnya itu pake 

design, jadi seolah-olah niatlah jadinya, gitulah dia ibaratnya. Ada 

keunikan tersendiri lah. Jadi di konten 90s tu ada beberapatu, 

contohnya misalnya kami buat apa namanya..eee…car spot hunter, 

jadi 90s itu ada kalo misalnya jumpa mobil langka di pinggir jalan 

kita itu pake ini, pake filter instagram. Jadi kalo misalnya jumpa 

mobil langka, kita foto pake filter ini terus kita posting di instagram. 

Nah, biasanya followers juga kayagitu menggunakan filter itu, jadi 

kalau misalnya ada mobil-mobil langka, mereka yang foto, mereka 

ngetag 90s, jadi itu masuk salah satu interaksinya komunikasinya, 

terus ntar direpost sama 90s. Jadi mungkin, titik keberhasilannya, 

komunikasinya dari keunikan. Keunikan dari cara komunikasi dan 

keunikan dari apa namanya… design-design yang dibuat, gitu 

biasanya.” 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 2 menjawab : 

“Faktor nya? sebenarnya… faktor yang paling mendukung 

keberhasilan komunikasi ya. Enggak mungkin aku bilang kami cuma 

bisa bikin video yang bagus, foto yang bagus aja, kan? Kalau bisa… 

eee… yang pasti… dari komunikasi ya kami jaga lah ke sana kemari 

juga, ya kan. Ya, jadi yang low-key aja, terus ke sana kemari ngobrol-
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ngobrol ke sana kemari. Eee… ya, sederhananya- sederhana aja. 

Karena kan hampir rata-rata yang main-main mobil ini kan juga 

orang tua kan sebenarnya. Orang tua yang, atau anak muda yang 

paham lah sama culture-nya. Jadi, ya bagus ya. Terus… eee… 

Pokoknya ya kedekatan kami sama komunitas-komunitas itu. Ya, yang 

kedua ya itu, kayak dari konten-konten yang kami udah buat, terus 

foto, video lah, baru informasi yang pas lah ya kan. Tapi yang pasti, 

tetap dari komunitas itu yang paling… paling mendukung. Paling 

mendukung paling banyak.” 

Berdasarkan jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

paling mendukung keberhasilan komunikasi akun Instagram @90style_id adalah 

keunikan penyajian konten serta kedekatan pengelola dengan komunitas mobil tua. 

Keunikan tersebut diwujudkan melalui desain visual yang konsisten, penggunaan 

fitur interaktif, serta konsep konten yang mendorong partisipasi audiens, seperti 

penggunaan template atau filter yang kemudian dibagikan kembali oleh para 

pengikut. Selain itu, keberhasilan komunikasi juga didukung oleh hubungan yang 

erat dengan berbagai komunitas mobil tua, komunikasi yang terjalin secara aktif, 

serta penyajian foto, video, dan informasi yang relevan dengan kebutuhan serta 

minat audiens. Kombinasi antara kreativitas dalam penyajian konten dan kedekatan 

dengan komunitas menjadi faktor pendukung yang memperkuat pelaksanaan 

strategi komunikasi akun @90style_id. 
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Pada saat peneliti bertanya tentang “Apa kendala yang sering dihadapi dalam 

mengelola komunikasi di Instagram?” 

Narasumber 1 menjawab : 

“Kendala yaa.. Sebenernya kendala si mandeknya, kalo 90s kan 

ibaratnya, 90style inikan ini, event, mungkin mandeknya dari ga 

selalu kita tu bisa posting. Karena, kitapun sesuai waktu event aja kita 

posting. Tapi kalau misalnya lagi ga waktu event kita jarang posting, 

kita cuman ngerepost aja. Mungkin kendalanya di jarangnya kita nge 

posting-posting waktu harian (daily content). Jadi si daily contentnya 

itu gaada, tapi setiap event ada. Nah biasanya setiap event yang 

dibuat 90s, kita liat dari insight, minimal kali naik followersnya 100. 

Makanya kita buat instagramnya tahun lalu dibuat sekarang ini udah 

berapa ini, 1300 ya? itu cuman dari 2 event-eh 3 event yang dibuat, 

makanya jadi 1300. Padahal dulu instagramnya ada 5.000 kali yaa, 

awal-awal sebelum di hack gitu.” 

Kemudian narasumber 2 menjawab : 

“Hmm… paling minusnya buat… buat kontennya enggak konsisten 

lah. Kami buat konten tuh ya… namanya juga punya kesibukan 

masing-masing, kan? Karena kan kebetulan event ini kan bukan 

sepenuhnya EO, kami ini kan komunitas yang… event komunitas ya 

ini, kumpul-kumpul. Jadi, ya udah…Gaada daily routine gitu. Nggak 

bisa sepenuhnya kita ke situ-situ terus, kan? Tapi kami usahain terus 
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lah. Seminggu atau minimal update story lah, gitu-gitu. Dalam satu 

minggu, ada lah pasti. Kalau story-story ada terus, tapi kalau 

postingan mungkin belum konsisten lah.” 

Berdasarkan jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa kendala 

utama yang dihadapi akun Instagram @90style_id dalam mengelola komunikasi 

adalah belum konsistennya publikasi konten. Pengelola akun lebih banyak 

memfokuskan unggahan pada saat menjelang maupun setelah penyelenggaraan 

event, sehingga konten harian (daily content) belum dapat dipublikasikan secara 

rutin. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh kesibukan masing-masing pengelola, 

sehingga belum terdapat jadwal khusus untuk produksi konten. Meskipun demikian, 

pengelola tetap berupaya menjaga aktivitas akun melalui unggahan Instagram Story, 

repost konten pengikut, serta publikasi yang lebih intensif ketika pelaksanaan event. 

Selain itu, pengelola akun juga menyampaikan bahwa setiap penyelenggaraan event 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan jumlah pengikut akun Instagram 

@90style_id. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Apa harapan Anda terhadap 

perkembangan @90style_id ke depan?” 

Narasumber 1 menjawab : 

“Harapannya yaa standart lah yaa, harapannya semoga 90style 

semakin dikenal orang-orang, terus makin banyak yang ngikutin 

instagramnya dan banyak yang ngikutin event-eventnya, terus banyak 

yang eee… apa yaa… Antusiaslah, antusiasnya lebih rame lagi dari 
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target-target 90s. Karena 90s biasanya tu punya target, jadi kamitu 

misalnya punya target minimal kali, 1 event tu 100-200 mobil minimal 

yang ikut. Kalo bisa ya lebih banyak lagi lah dari itu sebelumnya gitu. 

Ya, mungkin itulah harapanya dan lebih dikenal sama pemerintahan 

itu yang paling pasti. Karena, masuk ke pemerintahan kayanya agak 

susah, itu yang paling pasti. Jadi masalah regulasi tentang event 90s 

ini bisa lebih dimudahkan lah harusnya, harapannya.” 

Dengan pertanyaan yang yang sama narasumber 2 menjawab : 

“Yang pasti, kalau kami berharapnya menjadi salah satu yang terbaik 

lah. Karena kan kalau yang teman-teman di Jakarta kan juga udah 

bagus, dan mobil-mobilnya juga udah rare, kan? Cuman kalau 

mungkin untuk di ruang lingkupnya kita yang Aceh, Pekanbaru 

mungkin, atau Medan mungkin masih kita lah ya, kan? Untuk di 

Medan. Dan kawan-kawan pun banyak yang datang dari sana kemari. 

Nah, terus… Terus aku pengen eee… kayak jadi referensi lah sama 

orang itu. Kalau kita ini eee… pecinta mobil tua ini juga jadi referensi 

sama orang itu. Ya gitu-gitu lah. Terus, eee… memperluas kerja sama 

mungkin sama komunitas, baru brand otomotif. Terus ngehasilin 

konten yang menarik, informatif, dan bermanfaat lah yang pasti. Itu 

aja lah paling.” 

Berdasarkan jawaban kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa harapan 

pengelola akun terhadap perkembangan akun Instagram @90style_id adalah agar 
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semakin dikenal oleh masyarakat luas, memiliki jumlah pengikut dan tingkat 

antusiasme yang terus meningkat, serta mampu menarik lebih banyak peserta dalam 

setiap penyelenggaraan event. Selain itu, pengelola akun berharap @90style_id 

dapat menjadi referensi bagi para pecinta mobil tua, memperluas kerja sama dengan 

komunitas maupun brand otomotif, serta terus menghadirkan konten yang menarik, 

informatif, dan bermanfaat bagi audiens. Pengelola juga mengharapkan adanya 

dukungan dari pemerintah melalui kemudahan regulasi penyelenggaraan event, 

sehingga kegiatan yang diselenggarakan dapat berkembang dan memberikan 

kontribusi yang lebih besar bagi pelestarian budaya otomotif mobil tua. 

Adapun hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Draft Kedua 

sebagai berikut : 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Apa alasan Anda mengikuti akun 

Instagram @90style_id?” 

Narasumber 3 menjawab : 

“Sebagai penikmat mobil klasik, khususnya tahun 90-an, eee…akun 

Instagram @90style_id bisa jadi acuan untuk kita modifikasi atau 

sebagai acuan untuk tempat mejeng, untuk pamer segala sesuatu yang 

berbau otomotif.” 

Kemudian narasumber 4 menjawab : 

“Ya awalnya karena kenal juga sama anak-anak 90style kan. Terus 

memang sering jumpa juga di event-event. Jadi pas mereka buat akun 
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Instagram ya langsung ku-follow aja. Lama-lama kulihat kontennya 

juga oke, banyak mobil yang jarang muncul diposting sama mereka." 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 menjawab : 

“Oke, kebetulan saya tertarik melihat konten-kontennya 90s dan 

apalagi kegiatannya 90s yang selama ini digelar di Medan. Saya 

sekaligus pecinta otomotif sangat suka dengan apa yang udah dibuat 

oleh 90s. Dan saya juga beberapa kali ada ikut event-nya 90s untuk 

melihat secara langsung eee…event 90s.” 

Narasumber 6 menjawab :  

“Eee… kalo alasan saya mengikuti akun instagram itu mungkin 

karena awalnya itu sering muncul di beranda atau juga kadang saya 

liat eee… postingan-postingan dari temen-temen saya kan. Nah, jadi 

menurut saya kontennya itu menarik makanya saya follow.” 

Berdasarkan jawaban keempat narasumber, dapat disimpulkan bahwa alasan 

mengikuti akun Instagram @90style_id didasari oleh ketertarikan terhadap dunia 

mobil tua, khususnya kendaraan era 90-an, serta ketertarikan terhadap konten dan 

kegiatan yang diselenggarakan oleh @90style_id. Selain menjadi sumber referensi 

mengenai modifikasi dan budaya otomotif, akun ini juga dimanfaatkan untuk 

memperoleh informasi mengenai kegiatan, melihat berbagai jenis mobil tua yang 

jarang ditemui, serta mengikuti perkembangan event otomotif di Kota Medan. 

Beberapa narasumber juga mengikuti akun tersebut karena telah mengenal 
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pengelola maupun sering melihat unggahan @90style_id melalui media sosial dan 

teman-teman mereka, sehingga terdorong untuk menjadi pengikut akun tersebut. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Konten apa yang paling menarik 

perhatian Anda di akun tersebut?” 

Narasumber 3 menjawab : 

“Eee…satu yang pasti sudah jelas itu untuk melihat konten-konten 

mobil klasik.” 

Kemudian narasumber 4 menjawab : 

"Yang paling kusuka ya pas mereka upload hasil liputan event sama 

mobil-mobil yang jarang kelihatan. Kadang ada mobil yang kita tau 

ada di Medan tapi jarang keluar, eh mereka bisa dapat kontennya. Itu 

yang menarik menurutku." 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 menjawab : 

“Eee… konten yang dibuat oleh 90s waktu itu yang di Kualanamu. 

Konten yang di Kualanamu.” 

Narasumber 6 menjawab :  

“Eee… konten yang menarik perhatian si, sebenernya karena 

kebetulan saya pengguna mobil 90s, nah jadi saya suka tuh postingan 

mobil-mobil era 90-an kan. Apalagi kalau ada cerita dan sejarah 

singkat dari mobilnya itu sendiri.” 
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Berdasarkan jawaban keempat narasumber, dapat disimpulkan bahwa konten 

yang paling menarik perhatian pengikut akun Instagram @90style_id adalah 

unggahan yang menampilkan mobil-mobil tua, khususnya kendaraan era 90-an, 

serta liputan berbagai kegiatan atau event yang diselenggarakan oleh @90style_id. 

Selain itu, narasumber juga tertarik pada konten yang menampilkan mobil-mobil 

langka di Kota Medan serta unggahan yang memuat informasi mengenai sejarah 

atau cerita di balik kendaraan tersebut. Konten-konten tersebut dinilai mampu 

memberikan hiburan, menambah wawasan, serta memenuhi ketertarikan audiens 

terhadap budaya otomotif mobil tua. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Apakah informasi yang disampaikan 

sesuai dengan kebutuhan atau minat Anda? Mengapa?” 

Narasumber 3 menjawab : 

“Kalau untuk konten-konten tersebut, kalau untuk kebutuhan mungkin 

tidak, tapi kalau untuk minat…minat sebagai acuan lah ya, sebagai 

acuan untuk memodifikasi mobil tua, khususnya 90an, mungkin ada.” 

Kemudian narasumber 4 menjawab : 

"Sesuai sih. Karena memang yang diposting itu ya seputaran event, 

mobil-mobil yang lagi naik, kadang ada juga cerita atau sedikit 

informasi tentang mobilnya. Jadi ya nyambung aja sama yang sering 

kami bahas kalau lagi kumpul-kumpul." 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 menjawab : 
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“Oh, informasi yang saya terima… sangat bisa diterima lah kalau 

saya sejauh ini saya lihat. Sesuai kebutuhan. Karena, penyampaian 

informasi dari sosial media 90s maupun informasi yang dilampirkan 

oleh 90s sangat bisa… easy apa lah…didapat. Easy information.” 

Narasumber 6 menjawab :  

“Kalau kesesuaian informasi dengan kebutuhan dan minat saya itu 

ya, jawaban saya iya. Karena, kebetulan saya memang suka dengan 

otomotif. Jadi dengan kontennya itu saya rasa pas sih buat saya.” 

Berdasarkan jawaban keempat narasumber, dapat disimpulkan bahwa 

informasi yang disampaikan melalui akun Instagram @90style_id pada umumnya 

telah sesuai dengan kebutuhan dan minat para pengikut, khususnya yang berkaitan 

dengan dunia mobil tua dan budaya otomotif. Informasi mengenai event, 

perkembangan mobil era 90-an, serta cerita atau sejarah singkat kendaraan dinilai 

relevan, mudah dipahami, dan bermanfaat sebagai referensi maupun sumber 

informasi bagi para pengikut. Selain menambah wawasan, konten yang 

dipublikasikan juga menjadi inspirasi dalam modifikasi kendaraan serta mengikuti 

perkembangan dunia otomotif. Meskipun demikian, narasumber 3 berpendapat 

bahwa informasi yang diberikan lebih berperan sebagai referensi untuk memenuhi 

minat dibandingkan kebutuhan secara langsung. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Seberapa sering Anda berinteraksi dengan 

konten @90style_id (like, komentar, share, atau save)?” 
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Narasumber 3 menjawab : 

“Seberapa sering... sudah sangat sering, apalagi kalau konten... 

aaa…kalau Instagram 90s baru meng- meng- mengshare video atau 

konten-kontennya, selalu saya like, comment.” 

Kemudian narasumber 4 menjawab : 

"Like ya lumayan sering. Kalau komentar paling kalau ada postingan 

yang menarik atau mobilnya memang kukenal. Kadang nge-share 

juga kalau ada info event. Kalau save nggak terlalu sering sih, paling 

kalau ada postingan yang mau kulihat lagi." 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 menjawab : 

“Oh, saya sering nge-like. Saya sering nge-like. Beberapa ada yang 

saya like lah.” 

Narasumber 6 menjawab :  

“Saya sih lumayan sering like ya. Eee…kadang juga saya save kalau 

memang postingannya saya rasa menarik.” 

Berdasarkan jawaban keempat narasumber, dapat disimpulkan bahwa para 

pengikut akun Instagram @90style_id cukup aktif berinteraksi dengan konten yang 

dipublikasikan. Bentuk interaksi yang paling sering dilakukan adalah memberikan 

like pada unggahan, disusul dengan komentar, share, dan save pada konten yang 

dianggap menarik atau bermanfaat. Interaksi tersebut umumnya dilakukan ketika 

konten yang diunggah berkaitan dengan mobil yang dikenal, informasi mengenai 
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event, maupun konten yang dinilai memiliki nilai referensi. Hal ini menunjukkan 

bahwa konten yang dipublikasikan oleh @90style_id mampu mendorong 

keterlibatan pengikut melalui berbagai fitur interaksi yang tersedia di Instagram. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Bagaimana pendapat Anda mengenai cara 

admin menyampaikan informasi kepada followers?” 

Narasumber 3 menjawab : 

“Kalau untuk dari segi cara admin menyampaikan informasi kepada 

followers itu sudah baik. Eee…salah satunya informatif, enggak 

melulu tentang pamer-pamer mobil, harta, atau apa segala. Dia 

memberikan informasi bagaimana spesifikasi tentang mobil-mobil 

tersebut yang ada dalam postingan.” 

Kemudian narasumber 4 menjawab : 

"Menurutku udah enak sih. Bahasanya eee… santai, nggak terlalu 

formal kali, jadi gampang dipahami. Terus kalau ada orang yang 

nanya biasanya dijawab juga, jadi komunikasinya menurutku udah 

bagus." 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 menjawab : 

“Sangat… ya bisa dibilang sangat jelas lah admin menyampaikan 

informasi di 90s. Karena penyampaiannya sangat mudah di… 

diterima.” 
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Narasumber 6 menjawab :  

“Eee…untuk pendapat saya mengenai cara admin menyampaikan 

informasi sebenarnya depends, tapi kalau saya sendiri, menurut saya 

penyampaian dia tu ya lebih santailah. Jadi ga terlalu boring dan 

kaku.” 

Berdasarkan jawaban keempat narasumber, dapat disimpulkan bahwa cara 

admin akun Instagram @90style_id dalam menyampaikan informasi dinilai sudah 

baik, informatif, dan mudah dipahami oleh para pengikut. Penyampaian informasi 

menggunakan bahasa yang santai sehingga tidak terkesan kaku maupun 

membosankan, serta mampu menarik perhatian audiens. Selain itu, informasi yang 

disampaikan tidak hanya berfokus pada tampilan kendaraan, tetapi juga memuat 

penjelasan mengenai spesifikasi, sejarah, maupun informasi lain yang berkaitan 

dengan mobil yang dipublikasikan. Pengikut juga menilai bahwa admin 

memberikan respons yang baik terhadap pertanyaan audiens, sehingga komunikasi 

yang terjalin menjadi lebih efektif dan interaktif. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Apakah akun @90style_id membuat Anda 

lebih tertarik terhadap dunia mobil era 90-an?” 

Narasumber 3 menjawab : 

“Satu yang pasti itu sudah jelas, pasti membuat tertarik, pasti 

membuat tertarik.” 
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Kemudian narasumber 4 menjawab : 

"Kalau dibilang baru tertarik sih enggak ya, karena dari dulu 

memang udah sering di dunia itu juga. Tapi gara-gara 90style jadi 

makin sering lihat referensi mobil-mobil era 90-an yang rapi, terus 

jadi tau juga ternyata banyak mobil yang jarang kelihatan tapi masih 

ada di Medan." 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 menjawab : 

“Ya, itu membuat saya tertarik. Itu salah satu faktornya lah. Karena 

apa… konteksnya 90s ya mobil-mobil tahun 90-an yang di mana 

banyak juga mobil-mobil tahun 90-an yang dikumpulkan lah oleh 90s 

gitu, yang apalagi yang langka-langka gitu. Kebetulan saya juga ada 

mobil tahun segitu, Civic Nouva.” 

Narasumber 6 menjawab :  

“Menurut saya pribadi sih, memang saya menjadi lebih tertarik. Nah, 

jadi saya tuh lebih banyak tau nih tentang mobil-mobil tahun 90an 

yang sebelumnya belum pernah saya liat.” 

Berdasarkan jawaban keempat narasumber, dapat disimpulkan bahwa akun 

Instagram @90style_id berperan dalam meningkatkan ketertarikan serta 

memperluas wawasan para pengikut terhadap dunia mobil era 90-an. Meskipun 

para narasumber pada dasarnya telah memiliki ketertarikan terhadap mobil era 90-

an, konten yang dipublikasikan oleh @90style_id dinilai mampu menambah 

referensi mengenai berbagai jenis kendaraan, memperkenalkan mobil-mobil langka 
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yang ada di Kota Medan, serta memberikan informasi yang semakin memperkaya 

pengetahuan mereka mengenai budaya otomotif mobil tua. Dengan demikian, 

kehadiran akun @90style_id tidak hanya mempertahankan minat para pengikut, 

tetapi juga memperkuat keterlibatan mereka terhadap dunia mobil era 90-an. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Apakah Anda pernah mengikuti kegiatan 

yang diselenggarakan oleh @90style_id? Apa yang membuat Anda tertarik untuk 

ikut?” 

Narasumber 3 menjawab : 

“Ya... satu ketertarikan saya untuk ikut, yang jelas poin utamanya 

sebagai ajang cuci mata melihat mobil-mobil klasik. Yang kedua, 

sebagai ajang silaturahmi kepada kawan-kawan dan user-user mobil-

mobil 90s.” 

Kemudian narasumber 4 menjawab : 

"Pernah. Ya karena kawan-kawan juga banyak di situ kan. Terus 

suasananya santai, bisa lihat mobil-mobil yang bagus, ngobrol-

ngobrol juga sama orang-orang yang memang satu hobi. Jadi seru 

aja tiap ada event." 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 menjawab : 

“Pernah. Kenapa saya tertarik karena di situlah wadah saya bisa 

berkumpul dengan teman-teman yang mempunyai mobil 90s lain.” 
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Narasumber 6 menjawab :  

“Eee… kebetulan beberapa kali saya pernah ikut acaranya. Karena, 

memang eee… saya penggemar mobil 90s dan kebetulan saya punya. 

Nah, jadi kalaupun… ada acara yang akan diadakan lagi sebisa 

mungkin saya ikut. Karena kebetulan saya minat dengan acara yang 

mereka buat.” 

Berdasarkan jawaban keempat narasumber, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

narasumber pernah mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh @90style_id. 

Ketertarikan mereka untuk berpartisipasi didorong oleh kesempatan untuk melihat 

berbagai mobil tua, khususnya kendaraan era 90-an, yang memiliki keunikan dan 

nilai tersendiri. Selain itu, kegiatan yang diselenggarakan oleh @90style_id juga 

menjadi wadah untuk mempererat silaturahmi, bertemu dengan teman maupun 

sesama pemilik mobil era 90-an, serta menjalin relasi dengan individu yang 

memiliki ketertarikan yang sama terhadap dunia otomotif. Suasana kegiatan yang 

santai dan kekeluargaan turut menjadi daya tarik bagi para pengikut untuk terus 

berpartisipasi dalam setiap event yang diselenggarakan. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Menurut Anda, apa yang membedakan 

@90style_id dengan akun otomotif lainnya?” 

Narasumber 3 menjawab : 

“Akun otomotif lainnya dengan 90s... kalau untuk 90s dia lebih sih- 

lebih spesifik ke mobil-mobil tahun 90-an. An... ya tahun 90-an sih, di 

bawah tahun 2000. Kalau...eee…akun-akun grup-grup otomotif yang 
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lain itu dia campur, ada yang mobil tahun 2000 ke atas, ada yang 

mobil tahun tinggi, enggak enggak lebih spesifik dia.” 

Kemudian narasumber 4 menjawab : 

"Kalau menurutku mereka lebih ngangkat culture mobil tua itu sendiri. 

Jadi bukan cuma upload foto atau video aja, tapi memang ada event, 

ada komunitasnya juga. Jadi followers bukan cuma lihat konten, tapi 

bisa ikut kumpul juga. Itu yang menurutku beda." 

Dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 menjawab : 

“Oh, yang membedakan ya akun 90s itu mengunggah konten-konten 

mobil 90s. Kalau dengan yang lainnya, yang membedakannya… yang 

membedakan apa ya, kontennya enak aja ditengok gitu. Dikarenakan 

rapi, mobil-mobilnya…mobil-mobilnya mantap lah. Apalagi di 

Medan lah, untuk di Medan.” 

Narasumber 6 menjawab :  

“Yang membedakan adalah menurut saya tu karena lebih fokus ke 

mobil era 90s. Jadi punya ciri khas tersendiri dibanding akun otomotif 

lain, mungkin.” 

Berdasarkan jawaban keempat narasumber, dapat disimpulkan bahwa akun 

Instagram @90style_id memiliki karakteristik yang membedakannya dari akun 

otomotif lainnya, yaitu fokus pada mobil era 90-an hingga awal tahun 2000-an 

sehingga memiliki identitas dan ciri khas yang jelas. Selain menyajikan konten 
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mengenai mobil-mobil tua, @90style_id juga dinilai mampu membangun budaya 

otomotif melalui penyelenggaraan berbagai kegiatan yang memungkinkan para 

pengikut untuk berinteraksi secara langsung. Narasumber juga menilai bahwa 

konten yang dipublikasikan tersusun dengan baik, menampilkan kendaraan-

kendaraan yang menarik, serta merepresentasikan perkembangan budaya mobil tua, 

khususnya di Kota Medan. Keunikan tersebut menjadikan @90style_id tidak hanya 

sebagai media berbagi informasi otomotif, tetapi juga sebagai wadah yang 

mempererat hubungan antarpecinta mobil tua. 

Pada saat peneliti bertanya tentang “Apa saran Anda agar komunikasi dan 

konten @90style_id menjadi lebih menarik?” 

Narasumber 3 menjawab : 

“Sarannya lebih membuat konten-konten yang lebih menarik, lebih... 

eee…lebih sering membuat event, salah satunya yang... mejeng, yang 

sering dibuat mereka, lebih di…perbanyak untuk menjaga silaturahmi 

antar user 90s.” 

Kemudian narasumber 4 menjawab : 

"Paling ya lebih konsisten upload aja sih. Kadang kalau lagi nggak 

ada event postingannya agak jarang. Mungkin bisa ditambah konten-

konten di luar event juga, misalnya cerita mobil, proses restorasi, 

atau bahas part-part yang unik. Jadi followers tetap ada yang 

ditunggu walaupun lagi nggak ada acara." 
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Dengan pertanyaan yang sama narasumber 5 menjawab : 

“Saran mungkin lebih bisa diperbaiki lagi lah. maksudnya dibuat 

lebih rapi lagi gitu, informatif. Mungkin ya lebih informatif dan lebih 

menarik. Maupun ya misalnya mau eh lebih sering ini juga lah… 

Mengunggah konten. Sering-sering mengunggah konten.” 

Narasumber 6 menjawab :  

“Untuk saran saya, ya mungkin bisa lebih sering upload kontenlah. 

Yang sesekali bisa bikin review atau cerita dari pemilik mobilnya. 

Karenakan mobil 90s tu yang dijual bukan cuman stylenya, tapi juga 

cerita dibalik eee… apa yang terjadi dengan si owner dengan 

mobilnya selama ini. Mungkin kira-kira gitu sih dari saya.” 

Berdasarkan jawaban keempat narasumber, dapat disimpulkan bahwa para 

pengikut berharap akun Instagram @90style_id dapat terus meningkatkan kualitas 

komunikasi dan konten yang disajikan. Saran yang diberikan meliputi konsistensi 

dalam mengunggah konten, penyajian informasi yang lebih menarik, informatif, 

dan tertata dengan baik, serta penambahan variasi konten, seperti cerita di balik 

kendaraan, proses restorasi, maupun pengalaman para pemilik mobil. Selain itu, 

para narasumber juga berharap agar @90style_id lebih sering menyelenggarakan 

kegiatan atau event sebagai wadah untuk mempererat silaturahmi antarpecinta 

mobil tua sekaligus meningkatkan keterlibatan para pengikut. Dengan adanya 

berbagai pengembangan tersebut, diharapkan akun @90style_id dapat terus 
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menjadi media informasi dan pergerakan yang semakin menarik bagi para 

pengikutnya. 

4.2 Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini menganalisis strategi komunikasi digital yang 

diterapkan akun Instagram @90style_id dalam meningkatkan keterlibatan digital 

audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. Analisis dilakukan berdasarkan hasil 

wawancara dengan dua orang pengelola akun dan empat orang pengikut akun 

@90style_id. Teori Strategi Komunikasi Middleton digunakan sebagai pisau 

analisis utama untuk melihat bagaimana strategi komunikasi dirancang dan 

diterapkan melalui beberapa unsur, yaitu analisis khalayak, tujuan komunikasi, 

penyusunan pesan, media komunikasi, metode komunikasi, komunikator, serta 

umpan balik dan evaluasi. Sementara itu, Teori Uses and Effects digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara penggunaan Instagram oleh audiens dengan efek 

yang muncul setelah audiens menggunakan media tersebut. Konsep komunikasi 

digital digunakan untuk memperkuat pemahaman mengenai proses penyampaian 

pesan melalui media sosial, sedangkan konsep keterlibatan digital digunakan untuk 

melihat bentuk respons dan partisipasi audiens terhadap akun @90style_id. Dengan 

demikian, pembahasan tidak hanya menjelaskan aktivitas komunikasi yang 

dilakukan pengelola, tetapi juga menganalisis keterkaitan strategi tersebut dengan 

keterlibatan digital audiens. 

Strategi komunikasi @90style_id diawali dengan analisis terhadap khalayak 

yang menjadi sasaran komunikasi. Berdasarkan hasil penelitian, pengelola 

memahami bahwa sasaran utama akun merupakan pecinta mobil tua, kolektor, 
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anggota komunitas otomotif, serta masyarakat yang memiliki ketertarikan terhadap 

kendaraan dan budaya mobil era 1990-an. Pemahaman tersebut menjadi dasar 

dalam menentukan informasi dan konten yang disampaikan melalui Instagram. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan para pengikut yang menyatakan 

bahwa mereka mengikuti @90style_id untuk memperoleh referensi kendaraan, 

mengetahui informasi kegiatan, serta mengikuti perkembangan budaya otomotif di 

Kota Medan. Informasi yang disampaikan juga dinilai sesuai dengan minat mereka 

terhadap mobil tua dan dunia otomotif. Dengan demikian, analisis khalayak yang 

dilakukan @90style_id telah sesuai dengan sasaran, karena pesan komunikasi 

diarahkan kepada audiens yang memiliki ketertarikan terhadap mobil tua dan 

budaya otomotif era 1990-an. Temuan tersebut sesuai dengan pemikiran strategi 

komunikasi Middleton yang menempatkan analisis khalayak sebagai salah satu 

unsur penting dalam perencanaan komunikasi. Pemahaman terhadap karakteristik, 

kebutuhan, dan minat khalayak menjadi dasar bagi komunikator dalam menentukan 

pesan yang akan disampaikan agar komunikasi dapat berjalan secara efektif 

(Cangara, 2017). Dalam konteks @90style_id, pemahaman terhadap audiens 

terlihat dari pengelola yang memperhatikan karakter pecinta mobil tua, respons 

terhadap konten, serta kebutuhan audiens terhadap informasi dan kegiatan otomotif.  

Pemahaman terhadap khalayak tersebut kemudian menjadi dasar dalam 

menentukan tujuan komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram 

@90style_id tidak hanya digunakan sebagai media publikasi kegiatan, tetapi juga 

sebagai sarana memperkenalkan budaya mobil era 1990-an, mendokumentasikan 

aktivitas otomotif, memperluas informasi mengenai kegiatan komunitas, serta 
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mempertahankan hubungan dengan para pengikut. Tujuan tersebut menunjukkan 

bahwa komunikasi yang dilakukan tidak berhenti pada penyampaian informasi, 

tetapi diarahkan untuk membangun keterlibatan audiens terhadap akun maupun 

kegiatan yang diselenggarakan. Dari perspektif Uses and Effects, audiens 

menggunakan Instagram @90style_id untuk memenuhi kebutuhan informasi 

mengenai mobil tua, memperoleh referensi otomotif, serta mengikuti 

perkembangan kegiatan. Pemenuhan kebutuhan tersebut kemudian menghasilkan 

efek berupa meningkatnya perhatian terhadap konten dan munculnya dorongan 

untuk mengikuti aktivitas yang berkaitan dengan @90style_id. Dengan demikian, 

tujuan komunikasi yang diterapkan pengelola telah diarahkan pada peningkatan 

keterlibatan audiens sebagaimana menjadi salah satu tujuan strategi komunikasi 

dalam penelitian ini. Temuan tersebut menunjukkan kesesuaian dengan pemikiran 

Middleton bahwa tujuan komunikasi perlu ditetapkan sebagai arah dari pelaksanaan 

strategi komunikasi. Tujuan yang jelas akan menjadi dasar dalam menentukan 

pesan, media, metode, serta bentuk komunikasi yang digunakan kepada khalayak 

(Cangara, 2017). Pada @90style_id, tujuan komunikasi tidak hanya diarahkan pada 

penyampaian informasi, tetapi juga pada terbentuknya perhatian, interaksi, dan 

keterlibatan audiens terhadap konten maupun kegiatan otomotif yang 

diselenggarakan.  

Tujuan tersebut kemudian diwujudkan melalui penyusunan pesan yang 

disesuaikan dengan karakteristik audiens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

@90style_id menyampaikan berbagai jenis pesan, mulai dari informasi kegiatan, 

dokumentasi kendaraan, konten mengenai mobil era 1990-an, informasi dan sejarah 
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kendaraan, hingga dokumentasi aktivitas komunitas. Pengelola juga menggunakan 

unsur visual dalam penyampaian pesan serta memanfaatkan fitur interaktif seperti 

Question and Answer, twibbon, filter Instagram Car Spot Hunter, dan repost 

unggahan pengikut. Penyusunan pesan tersebut menunjukkan bahwa pengelola 

tidak hanya mempertimbangkan isi informasi, tetapi juga bentuk penyajian agar 

sesuai dengan karakteristik audiens yang memiliki ketertarikan terhadap visual 

kendaraan dan budaya otomotif. Dengan demikian, penyusunan pesan @90style_id 

telah diarahkan untuk menghasilkan informasi yang relevan sekaligus menarik bagi 

audiens pecinta mobil tua. Temuan tersebut sesuai dengan unsur penyusunan pesan 

dalam pemikiran strategi komunikasi Middleton, di mana pesan perlu disesuaikan 

dengan karakteristik khalayak yang menjadi sasaran komunikasi (Cangara, 2017). 

Kesesuaian tersebut terlihat dari pemilihan materi mengenai mobil era 1990-an, 

sejarah kendaraan, dokumentasi event, serta penggunaan unsur visual yang relevan 

dengan ketertarikan audiens. Dengan demikian, pesan yang disusun @90style_id 

tidak hanya berfungsi sebagai informasi, tetapi juga menjadi stimulus yang 

mendorong perhatian dan respons audiens.  

Kesesuaian pesan dengan kebutuhan audiens terlihat dari tanggapan para 

pengikut. Para narasumber menyatakan bahwa informasi mengenai event, 

perkembangan mobil era 1990-an, serta cerita atau sejarah singkat kendaraan 

dianggap relevan, mudah dipahami, dan bermanfaat sebagai referensi. Konten 

tersebut juga dapat menjadi inspirasi dalam modifikasi kendaraan dan membantu 

pengikut mengikuti perkembangan dunia otomotif. Relevansi pesan tersebut 

kemudian terlihat dalam bentuk respons audiens melalui like, komentar, share, dan 
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save terhadap konten yang dianggap menarik atau bermanfaat. Dengan demikian, 

penyusunan pesan yang disesuaikan dengan minat audiens tidak hanya memenuhi 

kebutuhan informasi, tetapi juga menjadi salah satu dasar terbentuknya keterlibatan 

digital audiens terhadap @90style_id. 

Pesan yang telah disusun kemudian disalurkan melalui media komunikasi yang 

dipilih sesuai dengan karakteristik khalayak. Dalam penelitian ini, Instagram 

menjadi media komunikasi utama @90style_id karena menyediakan berbagai fitur 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi sekaligus membangun 

interaksi dengan audiens. Pengelola memanfaatkan Feeds, Reels, Stories, Direct 

Message, serta Instagram Insight dalam menjalankan aktivitas komunikasinya. 

Feeds dan Reels digunakan untuk menyampaikan informasi serta dokumentasi 

kendaraan dan kegiatan, Stories digunakan untuk menjaga aktivitas dan interaksi, 

Direct Message digunakan sebagai ruang komunikasi langsung dengan audiens, 

sedangkan Insight digunakan untuk melihat perkembangan performa konten. 

Pemanfaatan berbagai fitur tersebut menunjukkan bahwa Instagram dipilih bukan 

hanya karena kemampuannya dalam menyebarkan informasi, tetapi juga karena 

dapat menyediakan ruang interaksi dan evaluasi dalam satu media. Dengan 

demikian, pemilihan Instagram telah mendukung kebutuhan komunikasi 

@90style_id untuk menjangkau audiens pecinta mobil tua sekaligus membangun 

keterlibatan melalui media digital. Pemilihan Instagram tersebut sesuai dengan 

pemikiran strategi komunikasi Middleton yang menempatkan media sebagai salah 

satu unsur yang harus disesuaikan dengan karakteristik khalayak dan tujuan 

komunikasi (Cangara, 2017). Hal ini juga sejalan dengan (Uddin et al., 2024) yang 
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menjelaskan bahwa pemanfaatan berbagai fitur Instagram dapat mendukung 

efektivitas komunikasi melalui penyampaian pesan dan interaksi dengan audiens. 

Dengan demikian, penggunaan Feeds, Reels, Stories, Direct Message, dan 

Instagram Insight pada @90style_id menunjukkan adanya pemilihan media yang 

tidak hanya berorientasi pada penyebaran pesan, tetapi juga pada interaksi dan 

evaluasi komunikasi.  

Pemanfaatan media tersebut kemudian menghasilkan berbagai bentuk respons 

dari audiens. Berdasarkan hasil penelitian, para pengikut cukup aktif memberikan 

like terhadap unggahan, sedangkan komentar, share, dan save dilakukan terutama 

ketika konten dianggap menarik, berkaitan dengan kendaraan yang dikenal, atau 

memuat informasi mengenai event. Selain respons tersebut, pengelola juga 

menerima pesan melalui Direct Message, melihat pertumbuhan jumlah pengikut, 

serta mengamati jumlah tayangan dan jangkauan konten melalui Instagram Insight. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media yang dipilih mampu menghasilkan 

respons yang sesuai dengan indikator keterlibatan digital penelitian, sehingga 

pemanfaatan Instagram dapat dinilai mendukung terciptanya interaksi antara 

pengelola dan audiens. 

Selain pemilihan media, strategi komunikasi @90style_id juga terlihat melalui 

metode komunikasi yang digunakan. Pengelola tidak hanya menyampaikan 

informasi secara satu arah, tetapi menggunakan pendekatan komunikasi yang 

bersifat partisipatif melalui Question and Answer, repost unggahan pengikut, 

twibbon, filter Instagram, serta interaksi melalui Stories dan Direct Message. 

Metode tersebut memberikan kesempatan kepada audiens untuk memberikan 
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respons dan ikut menjadi bagian dari penyebaran informasi mengenai mobil era 

1990-an. Cara penyampaian informasi juga dinilai oleh para pengikut sebagai 

informatif, jelas, santai, dan mudah dipahami. Salah satu narasumber menyatakan 

bahwa bahasa yang digunakan tidak terlalu formal dan pertanyaan dari audiens juga 

mendapatkan respons dari admin. Dengan demikian, metode komunikasi 

@90style_id tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga 

menciptakan komunikasi dua arah yang mendukung keterlibatan audiens. Temuan 

tersebut sesuai dengan pemikiran Middleton yang menempatkan metode 

komunikasi sebagai bagian dari strategi dalam menyampaikan pesan kepada 

khalayak secara efektif (Cangara, 2017). Penggunaan Question and Answer, repost, 

twibbon, filter, Stories, dan Direct Message memperlihatkan bahwa metode 

komunikasi @90style_id bersifat partisipatif karena memberikan ruang kepada 

audiens untuk merespons sekaligus ikut menyebarkan pesan. Pola tersebut juga 

sejalan dengan karakter komunikasi digital yang memungkinkan khalayak tidak 

hanya menerima pesan, tetapi turut memberikan respons dan berpartisipasi dalam 

proses komunikasi (Mulyawan & Astuti, 2025). 

Metode komunikasi tersebut diperkuat oleh peran komunikator sebagai pihak 

yang menyampaikan dan mengelola pesan. Pengelola @90style_id merupakan 

pihak yang berada dalam lingkungan komunitas otomotif dan memiliki hubungan 

dengan para pelaku serta pengikut yang memiliki ketertarikan terhadap mobil tua. 

Kedekatan tersebut membuat pengelola tidak hanya berperan sebagai administrator 

akun, tetapi juga sebagai bagian dari lingkungan yang menjadi sasaran komunikasi. 

Kondisi tersebut memberikan keuntungan dalam memahami karakter audiens, 
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menentukan informasi yang relevan, serta membangun komunikasi yang lebih 

dekat. Dengan demikian, peran komunikator dalam strategi @90style_id didukung 

oleh kedekatan dengan komunitas sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah 

diterima oleh audiens yang memiliki minat yang sama. Kondisi tersebut sesuai 

dengan pemikiran strategi komunikasi Middleton yang menempatkan komunikator 

sebagai salah satu unsur penting dalam keberhasilan proses komunikasi (Cangara, 

2017). Pengelola @90style_id memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai 

dunia otomotif sekaligus memiliki kedekatan dengan audiens yang menjadi sasaran 

komunikasi. Kedekatan tersebut membuat komunikator lebih mudah memahami 

bahasa, kebutuhan, serta karakter audiens sehingga pesan dapat disampaikan 

dengan pendekatan yang lebih akrab dan relevan.  

Kedekatan antara komunikator dan audiens juga berpengaruh terhadap 

keterlibatan yang terbentuk. Informasi yang disampaikan oleh pengelola dipandang 

sebagai informasi yang berasal dari pihak yang memahami dunia mobil tua dan 

budaya otomotif, sehingga komunikasi terasa lebih akrab dan tidak terlalu formal. 

Para pengikut juga menilai bahwa cara admin menyampaikan informasi sudah baik, 

jelas, informatif, dan mudah dipahami. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 

kredibilitas dan kedekatan komunikator menjadi bagian yang memperkuat 

penerimaan pesan sekaligus mendorong audiens untuk memberikan respons 

terhadap konten. Dengan demikian, unsur komunikator dalam strategi komunikasi 

@90style_id turut mendukung terbentuknya keterlibatan digital audiens. 

Respons yang diberikan audiens kemudian menjadi umpan balik bagi 

pengelola dalam mengevaluasi komunikasi yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 
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penelitian, feedback tidak hanya terlihat melalui like, komentar, share, dan save, 

tetapi juga melalui pertumbuhan jumlah pengikut, jumlah tayangan Reels, Direct 

Message, jangkauan konten, serta partisipasi audiens dalam kegiatan. Pengelola 

menggunakan Instagram Insight untuk melihat perkembangan performa konten, 

terutama jumlah penonton, jangkauan, dan pertumbuhan pengikut setelah suatu 

kegiatan. Umpan balik tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang berlangsung 

tidak bersifat satu arah karena respons audiens digunakan kembali oleh pengelola 

sebagai bahan evaluasi. Dengan demikian, feedback berfungsi sebagai bagian dari 

strategi komunikasi yang membantu @90style_id menyesuaikan aktivitas 

komunikasi dengan respons dan kebutuhan audiens. Temuan tersebut sesuai dengan 

pemikiran strategi komunikasi Middleton yang menempatkan feedback sebagai 

bagian penting dalam melihat respons khalayak terhadap pesan yang telah 

disampaikan (Cangara, 2017). Pada @90style_id, feedback tidak hanya berbentuk 

angka interaksi pada Instagram, tetapi juga terlihat melalui komentar, pesan 

langsung, unggahan pengikut yang menandai akun, serta repost yang dilakukan 

oleh pengelola. Bentuk respons tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang 

berlangsung bersifat dua arah karena audiens memberikan tanggapan yang 

kemudian direspons kembali oleh pengelola akun.  
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Gambar 4. 7 Balasan @90style_id terhadap Komentar Audiens 

 

Sumber : Olahan data peneliti 2026 

Gambar tersebut memperlihatkan adanya respons langsung dari pengelola akun 

terhadap komentar yang diberikan audiens. Balasan tersebut menunjukkan bahwa 

pengelola tidak hanya menggunakan Instagram sebagai media publikasi, tetapi juga 

memberikan perhatian terhadap respons yang disampaikan oleh pengikut. Interaksi 

tersebut memperlihatkan penerapan feedback dalam strategi komunikasi karena 

pesan yang diberikan audiens memperoleh tanggapan kembali dari komunikator. 

Hal ini memperkuat temuan wawancara bahwa pengelola @90style_id berupaya 

membangun komunikasi dua arah dan menjaga kedekatan dengan audiens. 
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Gambar 4. 8 Repost Story Instagram Pengikut oleh @90style_id 

 

Sumber : Olahan data peneliti 2026 

Selain memberikan balasan terhadap komentar, bentuk feedback juga terlihat 

melalui tindakan pengelola dalam melakukan repost terhadap unggahan audiens 

yang menandai akun @90style_id. Repost tersebut menunjukkan bahwa audiens 

tidak hanya menjadi penerima pesan, tetapi turut menghasilkan dan menyebarkan 

konten yang berkaitan dengan @90style_id. Kondisi ini memperlihatkan karakter 

komunikasi digital yang bersifat interaktif dan partisipatif, di mana audiens dapat 

mengambil peran dalam proses penyebaran pesan (Mulyawan & Astuti, 2025). 

Bagi pengelola, repost juga menjadi bentuk respons terhadap partisipasi audiens 

sekaligus cara untuk mempertahankan hubungan dengan pengikut.  

Jika dikaitkan dengan Teori Uses and Effects, berbagai bentuk respons tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan Instagram oleh audiens menghasilkan efek yang 

tidak berhenti pada penerimaan informasi. Audiens menggunakan @90style_id 
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untuk memperoleh informasi dan referensi mengenai mobil tua serta mengikuti 

perkembangan kegiatan otomotif. Setelah kebutuhan tersebut terpenuhi, muncul 

efek berupa perhatian terhadap konten, interaksi melalui fitur Instagram, 

bertambahnya referensi mengenai mobil era 1990-an, serta partisipasi dalam 

kegiatan yang diketahui melalui akun tersebut. Dengan demikian, Teori Uses and 

Effects membantu menjelaskan bahwa keterlibatan audiens merupakan salah satu 

efek yang muncul dari penggunaan media sesuai kebutuhan mereka, bukan semata-

mata akibat adanya publikasi konten oleh pengelola. Temuan tersebut sejalan 

dengan konsep Uses and Effects yang memandang bahwa penggunaan media oleh 

khalayak berkaitan dengan kebutuhan tertentu serta dapat menghasilkan efek 

setelah media digunakan (Lubis, 2018). Dalam penelitian ini, kebutuhan audiens 

terhadap informasi, referensi, dan perkembangan kegiatan otomotif mendorong 

penggunaan Instagram @90style_id, sedangkan efek yang muncul terlihat melalui 

perhatian, interaksi, bertambahnya referensi, dan partisipasi audiens.  

Dalam temuan penelitian ini, keterlibatan audiens terutama terlihat melalui dua 

bentuk utama, yaitu respons digital serta partisipasi audiens. Respons digital terlihat 

melalui aktivitas like, komentar, share, dan save yang dilakukan pengikut terhadap 

konten @90style_id. Sementara itu, bentuk partisipasi terlihat ketika audiens 

menggunakan informasi dari Instagram untuk mengetahui kegiatan dan kemudian 

hadir secara langsung dalam kegiatan yang diselenggarakan @90style_id. 

Pengelola juga menyampaikan bahwa penyelenggaraan event memberikan dampak 

terhadap pertumbuhan jumlah pengikut akun, sedangkan konten setelah event 

memperoleh jangkauan dan tayangan yang lebih tinggi. Dengan demikian, 
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keterlibatan digital audiens @90style_id tidak hanya berupa aktivitas pada layar, 

tetapi juga dapat berkembang menjadi partisipasi nyata dalam aktivitas otomotif. 

Berdasarkan keseluruhan bentuk respons tersebut, efektivitas strategi 

komunikasi @90style_id dapat dilihat dari kemampuan strategi yang diterapkan 

dalam menghasilkan keterlibatan sesuai dengan tujuan komunikasi. Keterlibatan 

tersebut terlihat dari adanya respons digital berupa like, komentar, share, dan save, 

penggunaan Direct Message, pertumbuhan pengikut, serta partisipasi audiens 

dalam kegiatan. Selain itu, audiens menyatakan bahwa informasi yang disampaikan 

sesuai dengan minat mereka dan menjadi referensi dalam mengikuti perkembangan 

mobil tua serta kegiatan otomotif. Dengan demikian, berdasarkan indikator 

efektivitas dalam kategorisasi penelitian, strategi komunikasi @90style_id dapat 

dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan digital audiens karena strategi yang 

diterapkan menghasilkan kualitas partisipasi yang sesuai dengan tujuan komunikasi 

yang ditetapkan. Temuan tersebut menunjukkan kesesuaian dengan pemikiran 

Middleton bahwa keberhasilan strategi komunikasi dapat dilihat dari efek yang 

muncul setelah proses komunikasi dilakukan (Cangara, 2017). Dalam penelitian ini, 

efek tersebut tidak hanya terlihat dari peningkatan interaksi pada Instagram, tetapi 

juga dari kualitas respons audiens, penggunaan informasi sebagai referensi, serta 

keterlibatan audiens dalam kegiatan @90style_id. Dengan demikian, efektivitas 

strategi komunikasi @90style_id dapat dilihat melalui keterhubungan antara pesan 

yang disampaikan, respons audiens, dan partisipasi yang muncul setelah 

komunikasi dilakukan. 
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Efektivitas tersebut juga tidak berdiri sendiri, melainkan didukung oleh 

beberapa faktor. Salah satu faktor pendukung utama adalah keunikan konsep 

@90style_id yang memiliki fokus pada mobil era 1990-an hingga awal 2000-an. 

Para narasumber menilai bahwa fokus tersebut memberikan identitas yang jelas dan 

membedakan @90style_id dari akun otomotif lainnya. Selain menyajikan konten 

kendaraan, akun juga merepresentasikan perkembangan budaya mobil tua di Kota 

Medan dan menyediakan ruang bagi para pecinta mobil tua untuk berinteraksi 

melalui kegiatan. Kedekatan pengelola dengan pengikut serta tersedianya konten 

yang memiliki karakteristik khusus juga memperkuat penyebaran informasi dan 

hubungan dengan audiens. Dengan demikian, keunikan konten dan akses pengelola 

terhadap komunitas menjadi faktor pendukung yang memperkuat efektivitas 

strategi komunikasi @90style_id. Faktor tersebut memperlihatkan bahwa 

keberhasilan strategi komunikasi tidak hanya ditentukan oleh media yang 

digunakan, tetapi juga oleh kemampuan komunikator dalam memahami khalayak 

dan mengelola pesan yang relevan. Hal ini sesuai dengan pemikiran Middleton 

yang melihat strategi komunikasi sebagai kombinasi berbagai unsur komunikasi 

yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan secara efektif (Cangara, 2017). Dalam 

konteks @90style_id, keunikan konten dan kedekatan dengan komunitas menjadi 

kekuatan yang mendukung keterhubungan antara komunikator, pesan, media, dan 

khalayak.  

Di samping faktor pendukung, penelitian juga menemukan adanya faktor 

penghambat dalam pelaksanaan strategi komunikasi digital. Kendala utama adalah 

belum konsistennya publikasi konten harian. Pengelola lebih aktif membuat konten 
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menjelang dan setelah event, sedangkan pada waktu tidak ada kegiatan, aktivitas 

akun lebih banyak berupa repost dan Stories. Kondisi tersebut berkaitan dengan 

kesibukan masing-masing pengelola sehingga belum terdapat jadwal produksi 

konten yang khusus. Meskipun demikian, pengelola tetap berusaha menjaga 

aktivitas akun melalui Stories dan repost konten pengikut. Dengan demikian, faktor 

penghambat dalam penelitian ini terutama berkaitan dengan keterbatasan 

konsistensi sumber daya pengelola dalam memproduksi konten, sementara respons 

audiens terhadap strategi komunikasi tetap terlihat dalam berbagai bentuk 

keterlibatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

membutuhkan pengelolaan yang berkelanjutan agar tujuan komunikasi dapat 

dipertahankan. Dalam pemikiran Middleton, setiap unsur komunikasi saling 

berkaitan sehingga keterbatasan pada salah satu unsur dapat memengaruhi 

pelaksanaan strategi secara keseluruhan (Cangara, 2017). Pada @90style_id, 

keterbatasan konsistensi produksi konten menjadi kendala dalam mempertahankan 

intensitas komunikasi, meskipun pengelola masih berupaya menjaga hubungan 

dengan audiens melalui Stories dan repost. 

Kendala konsistensi tersebut juga terlihat dari masukan para pengikut. 

Beberapa narasumber mengharapkan agar @90style_id lebih rutin mengunggah 

konten di luar periode event, seperti cerita mengenai kendaraan, proses restorasi, 

komponen kendaraan, maupun kisah pemilik mobil. Para pengikut juga 

mengharapkan agar kegiatan tetap diperbanyak sebagai ruang untuk menjaga 

hubungan antarpecinta mobil tua. Masukan tersebut menunjukkan bahwa audiens 

memiliki kebutuhan terhadap komunikasi yang lebih berkelanjutan sehingga 
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keterlibatan tidak hanya meningkat ketika event berlangsung. Dengan demikian, 

peningkatan konsistensi dan variasi konten menjadi aspek yang perlu diperbaiki 

agar efektivitas strategi komunikasi yang telah terbentuk dapat dipertahankan 

dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

digital @90style_id berjalan melalui unsur-unsur strategi komunikasi yang saling 

berkaitan, mulai dari analisis khalayak, penetapan tujuan komunikasi, penyusunan 

pesan, pemilihan media, penerapan metode komunikasi, peran komunikator, hingga 

pemanfaatan feedback sebagai bahan evaluasi. Setiap unsur tersebut memiliki 

hubungan dengan terbentuknya keterlibatan audiens. Analisis khalayak 

menentukan sasaran pesan, tujuan komunikasi mengarahkan aktivitas pada 

peningkatan keterlibatan, penyusunan pesan menyesuaikan informasi dengan minat 

audiens, Instagram menjadi media penyampaian dan interaksi, metode komunikasi 

membangun komunikasi partisipatif, komunikator memperkuat kedekatan dan 

kredibilitas, sedangkan feedback menjadi dasar evaluasi strategi. Dengan demikian, 

strategi komunikasi @90style_id dapat dipahami sebagai proses yang terpadu, 

bukan sebagai penggunaan fitur Instagram secara terpisah. 

Keterkaitan antar unsur tersebut juga terlihat pada efek penggunaan Instagram 

oleh audiens sebagaimana dijelaskan dalam Teori Uses and Effects. Keterpaduan 

strategi komunikasi yang diterapkan membuat komunikasi tidak berhenti pada 

penyampaian informasi, tetapi berkembang menjadi proses interaksi yang 

mendorong audiens memberikan respons dan terlibat dalam berbagai aktivitas yang 

diselenggarakan. Penggunaan Instagram juga menghasilkan efek berupa 
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terpenuhinya kebutuhan informasi, meningkatnya perhatian terhadap konten, 

bertambahnya referensi mengenai budaya mobil era 1990-an, serta munculnya 

keterlibatan audiens dalam bentuk interaksi digital maupun partisipasi secara 

langsung pada kegiatan. Meskipun masih terdapat kendala dalam konsistensi 

produksi konten di luar periode kegiatan, respons positif dan keterlibatan yang 

ditunjukkan audiens memperlihatkan bahwa strategi komunikasi digital yang 

diterapkan @90style_id dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

strategi komunikasi digital yang diterapkan akun Instagram @90style_id dapat 

dikatakan efektif dalam meningkatkan keterlibatan digital audiens pecinta mobil 

tua di Kota Medan. Efektivitas tersebut terlihat dari penerapan strategi komunikasi 

yang dilakukan secara terpadu, mulai dari mengenali karakteristik audiens, 

menetapkan tujuan komunikasi, menyusun pesan yang sesuai dengan kebutuhan 

pengikut, memilih Instagram sebagai media komunikasi, menerapkan metode 

komunikasi yang partisipatif, membangun kredibilitas komunikator, memanfaatkan 

umpan balik, hingga melakukan evaluasi terhadap respons audiens. 

Penerapan strategi tersebut tidak hanya menghasilkan interaksi berupa like, 

komentar, share, save, dan Direct Message, tetapi juga mendorong audiens untuk 

mengikuti perkembangan konten, memperoleh informasi dan referensi mengenai 

budaya mobil era 1990-an, menyebarluaskan informasi secara sukarela, serta 

berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh 

@90style_id. 

Kondisi tersebut sejalan dengan Teori Uses and Effects yang menunjukkan 

bahwa penggunaan Instagram oleh audiens didorong oleh kebutuhan informasi dan 

menghasilkan efek berupa meningkatnya perhatian, pemenuhan kebutuhan 

informasi, tumbuhnya kedekatan dengan pengelola, serta keterlibatan dalam 



 

 

97 
 

 

 

aktivitas digital maupun kegiatan. Meskipun masih terdapat kendala berupa belum 

konsistennya produksi konten di luar periode penyelenggaraan kegiatan, respons 

positif dan bentuk keterlibatan yang ditunjukkan audiens menunjukkan bahwa 

strategi komunikasi digital @90style_id dapat dikatakan efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan digital audiens pecinta mobil tua di Kota Medan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Pengelola Akun Instagram @90style_id 

Pengelola akun disarankan untuk meningkatkan konsistensi dalam 

mempublikasikan konten, tidak hanya menjelang maupun setelah pelaksanaan 

event, tetapi juga pada periode di luar kegiatan. Variasi konten seperti sejarah 

kendaraan, proses restorasi, kisah pemilik mobil dengan kendaraannya, edukasi 

otomotif, serta informasi mengenai budaya mobil era 1990-an dapat 

dikembangkan agar kebutuhan informasi audiens tetap terpenuhi dan 

keterlibatan digital pengikut dapat terus dipertahankan. Selain itu, pemanfaatan 

fitur-fitur interaktif Instagram seperti Question and Answer, polling, Reels, 

maupun konten kolaboratif dapat terus dioptimalkan untuk memperkuat 

komunikasi dua arah dengan audiens. 

b. Bagi Pengelola Media Sosial Berbasis Komunitas dan Praktisi Komunikasi 

Digital 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 
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pertimbangan dalam menyusun strategi komunikasi digital yang berpusat pada 

kebutuhan audiens. Pemahaman terhadap karakteristik audiens, penyusunan 

pesan yang relevan, pemanfaatan media sosial secara optimal dan interaktif, 

serta pemanfaatan umpan balik sebagai bahan evaluasi dapat membantu 

meningkatkan keterlibatan digital audiens dan membangun hubungan yang 

berkelanjutan antara komunitas, organisasi, maupun pengelola media sosial 

dengan audiensnya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada satu objek penelitian, yaitu akun Instagram 

@90style_id di Kota Medan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian pada objek atau pergerakan otomotif yang 

berbeda, menggunakan platform media sosial lainnya, atau menerapkan 

pendekatan penelitian yang berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

luas mengenai strategi komunikasi digital dalam meningkatkan keterlibatan 

digital audiens. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih 

mendalam penggunaan teori komunikasi lainnya sebagai pembanding agar 

memberikan perspektif yang lebih beragam terhadap strategi komunikasi 

digital pada media sosial. 
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